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RINGKASAN

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan memahami makna
materi, memadukan konsep dan mampu menggunakan atau menerapkan materi
yang sudah dipelajari. Penguasaan konsep materi siswa menandakan siswa
mengerti tentang materi yang iberikan oleh guru. Tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan konsep siswa.

Penentuan daerah penelitian mengunakan metode purposive sampling
area. Subjek penelitia yang diambil adalah siswa kelas X1 MIPA 3 SMA A, kelas
XI MIPA 1 SMA B, dan kelas XI MIPA 4 SMA C. Pengumpulan data yang
dilakukan melalui tes tulis dan observasi angket. Tes tulis diidentifikasi
berdasarkan materi penguasaan konsep berupa soal yang berjumlah 12 soal.
Identifikasi lain yang digunakan yaitu analisis penguasaan konsep menggunakan
Taksonomi SOLO. Penguasaan konsep Taksonomi Solo memeiliki lima level
yaitu Prastruktural, Unistruktural, Multistruktural, Relasional, dan Abstrak
Diperluas. Soal yang diberikan kepada siswa memiliki tingkat kesulitan sesuai

Level Taksonomi SOLO dari Unistruktural sampai Abstrak Diperluas.

Berdasarkan hasil analisis penguasaan konsep, tingalt penguasaan konsep
siswa digolongkan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Hasil persentase ketiga sampel memiliki tingkat kategori yang berbeda-beda.
Siswa SMA A mendapatkan persentase 87% , siswa SMA B mendapatkan
persentase 66,36%, dan SMA C mendapatkan persentase 14,9%. Analisis
Penguasaan konsep menggunakan Taksonomi SOLO juga berbeda yang
didapatkan antara sampel satu dengan lainnya. Siswa SMA C mendapatkan
persentase tertinggi yaitu 62,5% dan siswa SMA A mendapatkan persentase
terendah yaitu 3,5% pada level Prastruktural. Siswa SMA A mendapatkan
persentase tertinggi yaitu 91,2% dan siswa SMA C mendapatkan persentase
terendah yaitu 17,90% pada level Unistruktural. Siswa SMA A mendapatkan
persentase tertinggi yaitu 9,20% dan siswa SMA C mendapatkan persentase
terendah yaitu 1,1% pada level Multisruktural. Siswa SMA A mendapatkan
persentase tertinggi yaitu 10,7% dan siswa SMA C tidak ada yang dapat



mengerjakan atau menyelesaikan soal pada level Relasional sehingga
mendapatkan persentase terendah yaitu 0%. SMA A mendapatkan persentase
tertinggi yaitu 35,3% dan SMA C juga tidak mampu mengerjakan soal dengan
level Abstrak Diperluas sehingga mendapatkan persentase terendah yaitu 0% pada

level Abstrak Diperluas.

Dari analisis data yang diperoleh seta dilakukanya pembahasan penelitian
dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut pertama penguasaan konsep materi
elastistas siswa SMA di Jember memiliki tingkatan yang berbeda-beda. SMA A
termasuk dalam kategori tingkat penguasaan konsep tinggi, SMA B termasuk
dalam kategori tingkat penguasaan konsep sedang, dan SMA C termasuk dalam
tingkat penguasaan konsep rendah. Pengkategorian tingkat penguasaan konsep
siswa ini dilandasi dari hasil peersentase hitungan tingkat penguasaan konsep
siswa untuk SMA A sebesar 87%, SMA B sebesar 66,36%, dan SMA C sebesar
14,90%, kedua penguasaan konsep siswa materi elastisitas menurut Taksonomi
SOLO pada level terendah sampai tertinggi pada siswa SMA di Jember adalah
level Prastruktural sebesar 29,1%, level Unistruktural sebesar 58,5%, level
Multistruktural sebesar 5,1%, level Relasional sebesar 5,4%, dan level Abstrak
Diperluas sebesar 19%. Penguasaan konsep pada tiap sekolah untuk masing-masig
level Taksonomi SOLO yang memiliki persentase tertinggi pada level
Prastruktural yaitu SMA C dan yang memiliki persentase terendah yaiu SMA A.
Level Unistruktural yang memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang
memiliki persentase tertinggi yaitu SMA C. Level Multistruktural yang memiliki
persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi yaitu
SMA C. Level Relasional yang meiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan
yang memiliki persentase terendah yaitu SMA C. Level abstrak Diperluas yang
memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase
terendah yaitu SMA
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan yang

relatif permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya (Suparno,
2001:2). Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang
vital. Hamalik (2008) menegaskan bahwa mengajar adalah proses membimbing
kegiatan belajar yang bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid. Oleh
karena itu, penting bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses
belajar murid, agar guru dapat memberikan bimbingan yang tepat dan serasi bagi
murid-murid.

Science (ilmu pengetahuan ilmiah), mengombinasikan dua pandangan
filsafat kuno tentang asal usul pengetahuan. Salah satunya, yang dinamakan
rasionalisme, menyatakan bahwa seseorang mendapatkan pengetahuan dengan
menggunakan pikiran, atau dengan kata lain dengan berpikir, menalar, dan
menggunakan logika. Pandangan yang kedua, dinamakan empirisme, menyatakan
bahwa pengalaman indrawi adalah basis dari semua pengetahuan. Bentuk
ekstremnya, empiris menyatakan bahwa kita hanya tahu tentang apa yang kita
alami. Jadi rasionalis menekankan pada operasi mental sedangkan empiris
menyamakan pengetahuan dengan pengalaman (Hergenhahn et.al., 2008:15).

Pengertian di atas mengungkapkan sebenarnya manusia bisa belajar sendiri
menggunakan logika dan pengalaman yang dilakukan sendiri. Kenyataanya siswa
masih belum bisa melakukan dua pandangan filsafat tersebut. Siswa selalu
bergantung pada pembelajaran yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu, cara
penyampaian yang dilakukan oleh guru juga sangat penting. Mengingat bahwa
materi pelajaran ilmu pengetahuan alam semakin lama semakin abstrak atau bisa
dikatakan lebih banyak mengemukakan aplikasi-aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari. llmu pengetahuan selalu terkait dengan konsep-konsep materi yang harus
dikuasai siswa. Penguasaan konsep sendiri didefinisikan sebagai kemampuan

siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya



dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011). Untuk membentuk konsep-konsep,
berbagai macam pendekatan diperlukan. Unit pengajaran harus meliputi suatu
pernyataan konsep yang mengidentifikasi semua komponen yang terkandung di
dalam konsep. Oleh karena itu isi/materi pelajaran bukanlah suatu yang harus
dipilih , tetapi berasal dari konsep yang harus dicapai. Tujuan menulis konsep
untuk mengidentifikasi isi/materi pelajaran, karena konsep mengarahkan
isi/materi pelajaran (Sudarti, 1993:21). Siswa dengan peguasaan konsep baik akan
mampu memecahkan permasalahan baik konseptual maupun matematis (Delhita,
2012).

Materi fisika yang perlu dikuasai konsepnya adalah materi elastisitas.
Elastisitas merupakan materi yang masuk dalam Kurikulum 2013. Terdapat benda
elastis yang dapat ditemui dalam kehiduan sehari-hari. Beberapa benda seperti
tanah liat dan adonan kue merupakan benda yang tak elastis. Materi elastisitas
banyak kaitanya dengan konsep sehari-hari seperti keelastikan suatu benda,
tegangan dan regangan. Elastistas dipilih karena banyaak merangkum materi dan
hukum-hukum fisika yang lain seperti Hukum Newton, Gerak Harmonis
Sederhana, Osilasi, dan Energi. Sehingga jika siswa tidak menguasai konsep
elastisitas, siswa akan kesulitan mengguasai konsep-konsep fisika yang lain.

Muslim (2015) menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep fisika yang diajarkan, karena tidak dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kurang minatnya siswa dalam pembelajaran fisika juga
sangatlah berpengaruh pada pembelajaran fisika itu sendiri. Siswa hanya
menguikuti petunjuk cara pengerjaan soal yang tertera di buku paket maupun
lembar kerja siswa. Ketika mereka diberikan pendalaman soal yang bersifat
pengembangan untuk mencapain penguasaan, siswa merasa kebingungan karena
soal yang diberikan tidak sama seperti yang ada di buku ataupun catatan. Salah
satu materi fisika kelas Xl adalah elastisitas dan hukum hooke. Materi ini
memiliki banyak konsep seperti Hukum Hooke, Modulus Young, Tegangan,
Regangan yang harus dikuasai oleh siswa karena materi ini sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Diperkuat dengan peneliti sebelumnya yaitu Yoesoef

(2015) menunjukkan bahwa ketika seorang siswa diminta mendemonstrasikan



karet gelang yang dipotong dan ditarik menggunakan kedua tangan tidak sampai
putus lalu dilepaskan, ada 5 siswa yang mengajukan pertanyaan dari 32 siswa.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menguasai konsep.
Penguasaan konsep yang rendah tersebut disebabkan adanya kesulitan
memperoleh  informasi, fakta, konsep prasyaraat, kesulitan dalam
menginterprestasi, dan kesulitan menerapkan strategi yang relevan (Zaslavsky,
1987) dalam menyelesaikan permasalahan fisika. Meskipun konsep elastisitas
telah dipelajari sejak sekolah menengah pertama, tapi kenyataannya banyak siswa
mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan konsep elastisitas dan Hukum Hooke
dalam berbagai permasalahan. Hal ini terjadi karena siswa menerima konsep
elastisitas dan Hukum Hooke dengan mendengarkan atau mencatat hukum-hukum
yang berlaku yang diberikaan oleh guru tanpa keterlibatan siswa secara langsung
dalam membuktikan hukum-hukum tersebut (Muslim et.al., 2015).

Cara untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menguasai konsep dapat
dilakukan dengan menganalisis jawaban siswa menggunakan taksonomi SOLO.
Taksonomi SOLO (The Structure of the Obsererved Learning Outcome) atau
struktur hasil belajar yang dapat diamati adalah salah satu alat yang mudah dan
sederhana untuk mengetahui kualitas respon siswa dan analisis kesalahan
(Agustina et.al., 2016). Agung (2015) menyatakan Taksonomi SOLO dipilih
karena memiliki kelebihan diantaranya yaitu (1) taksonomi SOLO merupakan alat
yang mudah dn sederhana untuk menentukan level respon siswa terhadap suatu
pertanyaan fisika., (2) Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan
sederhana untuk pengkategorian kesalahan siswa dan menyelesaikan soal atau
pertanyaan fisika., (3) Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan
sederhana untuk menyusun dan menetukan tingkat kesulitan atau komplesitas
suatu soal atau pertanyaan fisika. (Biggs et.al.,1982) menyatakan bahwa tiap
tahap kognitif terdapat respon yang sama dan makin meningkat dari yang
sederhana sampai yang abstrak. Taksonomi SOLO digunakan untuk
mengklasifikasi kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah menjadi lima
level berbeda dan bersifat hirarkis yaitu prastrutural, unistruktural, multistruktural,

relasional, dan abstrak diperluas. Dari kelima level tersebut, Taksonomi SOLO



dapat dijadikan acuan untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan konsep
elastisitas siswa, mengukur kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah
dengan jawaban optimal dengan jawaban yang diberikan siswa. Chick (1998)
mengilustrasikan struktur dari respon subyek mampu dijelaskan dengan
Taksonomi SOLO. (Brabrand etal., 2009) menunjukkan perkembangan
kompetensi pada pengklasifikasian Taksonomi SOLO adalah benar-benar ada.
Hal ini dapat memudahkan peneliti untuk melihat respon siswa terhadap soal yang
diberikan yang nantinya akan mempermudah peneliti dalam mengidenifikasi
penguasaan konsep siswa dalam pokok bahasan elastisitas.

Identifikasi adalah suatu prosedur yang dipilih dan yang cocok dengan ciri-
ciri yang akan dicari dan selaras dengan progrm yang mau dikembangkan
(Hawadi, 2002: 107). Identifikasi dilakukan untuk megumpulkan data dan
informasi mengenai penguasaan konsep elastisitas. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa siswa dengan penguasaan konsep rendah kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan (Bayon, 2016). Indikator penguasaan konsep
nantinya berperan sebagai acuan untuk melihat sampai dimana penguasa konsep
siswa. Taksonomi SOLO dipilih karena dapat melihat penguasaan konsep siswa
sudah berada dalam tingkatan yang mana. Materi elastisitas juga dipilih karena
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep materi dalam
kehidupan sehari-hari (Sari, 2017) . Berdasarkan penjelasan diatas, penting sekali
mengidentifikasi penguasaan konsep siswa. Tidak hanya siswa yang terbantu
mengetahui sampai dimana penguasaan konsep dalam materi elastisitas, guru juga
diuntungkan karena bisa mengetahui pada sub bagian apa siswa merasa kurang
menguasai konsep, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Identifikasi

Penguasaan Konsep Elastisitas dalam Pembelajaran Fisika Kelas XI”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan

masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana penguasaan konsep siswa SMA di Jember pada pokok bahasan

elastisitas?



b.

Bagaimanan tingkat penguasaan konsep elasisitas siswa SMA di Jember
menurut Taksonomi SOLO?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneneliti, tujuan

penelitian dapat dituliskan sebagai beikut:

a.

Mengidentifikasi penguasaan konsep siswa SMA di Jember pada pokok
bahasan elastisitas.
Mengidentifikasi tingkat penguasaan konsep elastisitas siswa SMA di

Jember menurut Taksonomi SOLO

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembacanya antara lain :

a.

Bagi siswa

1) Mengetahui penguasaan konsep elastisitas menggunkan Taksonomi
SOLO.

2) Sebagai bahan masukan agar para siswa nantinya dapat belajar dengan
giat dalam belajar mata pelajaran fisika.

Bagi guru fisika

1) Memperoleh pengetahuan tentang kemampuan siswanya dalam
menuasai konsep fisika.

2) Menjadi motivasi untuk melakukan perubahan dalam proses belajar
mengajar dan memperbaiki metode mengajar agar siswa lebih
memahami materi.

3) Menentukan stratei pembelajaran yang cocok untuk siswa

Bagi sekolah

Memperoleh gambaran mengenai penguasaan konsep elastisitas sehingga

dapat meningkatkan kualitas pengajaran.

Bagi peneliti

1) Menambah wawasan terkait penguasaan konsep dan pelaksanaan
pembelajaran sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan kelak

sebagai pendidik.



2) Dapat dijadikan pembelajaran bermakna bagi peneliti untuk lebih
berhati-hati dalam mengajarkan konsep fisika ketika menjadi seorang
guru.

e. Bagi lembaga

Sebagai bahan referensi dan rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya serta

menumbuhkan persepsi pentingnya menguasai konsep fisika.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pembelajaran Fisika

Pembelajara adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, seta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik (pembelajar). Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Proses pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun
dan kapanpun (Rahyubi, 2012:6). Menurut Oemar Hamalik (2006:239)
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi  tercapainya tujuan pembelajaran. Dari teori-teori yang
dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar Hamalik mengemukakan
3 (tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu :

a. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

b. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi
warga masyarkat yang baik.

c. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan
masyarakat sehari-hari.

Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menghafal, tetapi
konsep-konsep yang ada dalam fisika juga perlu pemahaman yang lebih. Fisika
merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang terjadi dan bagaimana
gejala alam tersebut bisa terjadi (Bektiarso, 2004: 55-56). Tidak lupa dalam fisika
juga dibutuhkan ketelitian, kemampuan untuk berfikir logis, karena pembelajaran
fisika didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai aktivitas pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.



2.2 Penguasaan Konsep

Konsep merupakan suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas
stimulus (Dahar,2011:63). Konsep adalah blok bangunan berfikir. Konsep
melakukan pengelompokan objek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan pada
ciri yang umum (Tung,2015:219). Betty (2000) mengungkapkan bahwa konsep
adalah kategori pengalaman yang dirumuskan dalam bentuk ungkapan yang berisi
atribut dan label. Atribut ialah karakteristik pembeda yang dapat dipakai untuk
menentukan apakah sesuatu merupakan contoh bukan contoh suatu konsep.
Pengajaran konsep adalah pendekatan yang secara langsung menyajikan konsep
tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghayati bagaimana konsep
itu diperoleh (Sagala,2012:71).

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Usman (1992) menyatakan penguasaan konsep dapat
diartikan sebagai kemampuan memahami makna materi, memadukan konsep dan
mampu menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari. Tujuan ini
sesuai dengan tujuan umum pembelajaran fisika yang menyatakan agar siswa
memiliki kemampuan untuk menguasai konsep dasar fisika, memiliki kemampuan
untuk mengembangkan pengetahuannya, memiliki keterampil dan sikap yang
dapat menjadi bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi, serta mengembangkan ilmu dan teknologi (BSNP, 2006). Penguasaan
konsep fisika harus benar-benar diterapkan dalam pembelajaran karena keluaran
yang ingin dicapai yaitu siswa dapat mengembangkan materi dan dapat
memecahakna masalah dalam kehidupa sehari-hari. Lebih jelasnya yaitu
penguasaan konsep merupakan tingkatan kemampuan yang lebih tinggi daripada
hanya mengetahui sebuah konsep, tetapi harus benar-benar mampu memahami
sebuah konsep yang diajarkan. Kemampuan siswa ini ditandai dengan siswa bisa
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dibeikan. Bahkan tidak hanya itu,
siswa juga dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan dengan
mengaplikasikan konsep yang sudah dikuasainya tersebut (Muslim, 2015).



Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang
memiliki satu kelas atau objek-objek kejadian atau hubungan yang mempunyai
atribut yang sama. Piaget (2010) juga menyebutkan bahwa pertumbuhan intlektual
manusia terjadi karena adanya proses kontinu yang menunjukkan equilibrium,
sehingga akan tercapai tingkat perkembangan intelektual yang tinggi. Jadi
penguasaan konsep meliputi keseluruhan suatu materi karena satu dengan yng

lainnya saling berhubungan.

2.3 Elastisitas

Sifat elastisitas (kelenturan) zat padat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
elastik dan tidak elastik. Benda padat disebut elastik ketika benda tersebut dapat
kembali ke bentuk semula ketika gaya yang diberikan padanya sudah tidak
bekerja lagi. Benda tidak elastik disebut bila benda tersebut tidak memenhi syarat
benda elastik (Jati,2013:179). Meregang adalah pertambahan panjang pada benda
elastik karena benda itu ditarik oleh gaya. Ketika benda diregangkan melebihi
batas elastiknya, benda tersebut tidak akan kembali ke bentuk semula, benda
tersebut akan putus (Halliday, 2009)
2.3.1 Regangan, Tegangan, dan Modulus Elastisitas

Besarnya pertambambahan panjang sebuah benda tidak hanya terbentuk
dari gaya yang diberikan saja melainkan juga karena materi pembentukya. Yaitu
konstanta k. Jika kita mmbandingkan benda yang memiliki materi pembentuk
yang sama tetapi panjang dan luas penampang yang berbeda. Maka besar
regangannya, sebanding dengan panjang awal dan berbanding terbalik dengan
luas penampang lintang. Makin panjang benda maka semakin besar pertambahan
panjangnya untuk suatu gaya tertentu dan semakin tebal benda tersebut makin
kecil pertambahan panjangnya

AL = __LO (21)
Dimana L, adalah panjang awal benda, A adalah luas penampang lintang,

dan 4L merupakan perubahan panjang yang disebabkan gaya F yang diberikan. E

adalah konstanta pembanding yang disebut sebagai modulus elastik, atau modulus



Young, dan nilainya hanya hanya bergantung pada materi. Karena E merupakan
sifat dari materi dan tidak bergantung pada ukuran atau bentuk benda.

Perubahan panjang sebuah benda berbanding lurus dengan hasil kali panjang
benda Lo dan gaya per satuan luas F / A yang diberikan padanya. Umumnya, gaya

per satuan luas didefinisikan sebagai tegangan:

tegangan = % = 5 (2.2)
Satuan tegangan Sl adalah pascal (Pa) dimana 1 Pa = 1 N/m? (Bueche, 1997)

Regangan (Strain) adalah perubahan bentuk (deformasi) relatif yang disebabkan
sesuatu tegangan. Regangan diperoleh dengan mengukur perbandingan antara

perubahan sesuatu dimensi benda dengan nilai dimensi itu sebelumnya:

perubahan panjang _ AL (2 3)
panjang awal Lo’ )

regangan =

Regangan tidak bersatuan karena merupakan perbandingan dua besaran
berdimensi sama. Baja patah ketika tegangan sama dengan kekuatan batas
materian. Pada rentang rekayasa teknik tegangan dan regangan sebanding satu
sama lain (Halliday, 2009:505)

Modulus young atau modulus rentang menggambakan sifat kekenyalan zat dalam
arah panjang. Kalau kawat atau batang sepanjang L dengan luas penampang A,
diketahui memanjang sebanyak AL apabila gaya F dikerjakan pada ujungnya

maka,
tegangan rentang = % regangan rentang = AL—L (2.4)

tegangan _ F/A _ FL (2 5)
regangan  AL/L  AAL ’

modulus young =Y =

Satuan modulus young dalam Sl adalah Pa. Nilai modulus dari y tidak bergantung
pada ukuran benda, melainkan hanya bergantung oada jenis zat.
2.3.2 Hukum Hooke

Bueche (1997) menyatakan elastisitas adalah sifat yang memungkinkan
benda kembali pada ukurannya semula, setelah gaya-gaya yang
mendeformasikannya ditiadakan. Benda dapat meregang karena benda itu ditarik

oleh gaya. Gaya yang diderita oleh benda elastik disebut tegangan. Regangan



terjadi karena tegangan, dan tegangan itu merupakan penyebab munculnya
regangan (Jati,2013).

Gaya merupakan besaran vektor, sehingga untuk positif berarah ke kanan
dan untuk negatifnya berarah ke kir. Jika tegangan negaif, regangan yang terjadi
berupa rapatan. Pada peristiwa ini, benda elastik menjadi lebih pendek dibanding
ketika seimbang ( tidak menderita tegangan). Benda elastik selalu memberikan
gaya yang berarah menuju ke titik setimbangnya. Gaya itu gaya pegas, gaya balik
atau gaya pembalik (restoring force) (Jati,2013).

Jika sebuah gaya diberikan pada benda, seperti batang logam yang digantung
vertikal pada Gambar 2.1, panjang benda berubah.

Gambar 2.1 Hukum Hooke: 4L oo gaya yang diberikan

Jika besar perpanjangan, AL, lebih kecil dibandingkan dengan panjang
benda, eksperimen menunjukkan bahwa AL sebanding dengan berat atau gaya
yang diberikan pada benda. Perbandingan ini, sebagaimana dapat dituliskan dalam
persamaan :

F =k AL (2.6)

Disini F menyatakan gaya (atau berat) yang menarik benda, 4L adalah
perubahan panjang, dan k adalah konstanta pembanding. Persamaan 2.6, yang
kadang-kadang disebut Hukum Hooke, dari Robert Hooke (1635 — 1703) yang

pertama kali menemukannya, ternyata berlaku untuk hampir semua materi padat



dari besi sampai tulang, tetapi hanya sampai suatu bata tertentu. Karena jika gaya
terlalu besar, benda meregang sangat besar dan akhirnya patah.
Pegas termasuk benda elastik, bila diberi tegangan menjadi regangan. Di

3

daerah elastisnya dipenuhi hukum hook. Menyatakan bahwa “ pertambahan
panjang sebuah benda adalah sebanding dengan besarnya gaya yang bekerja pada
pegas itu”. Jika petambahan panjang (Regangan) pegas x dan gaya yang bekerja
pada pegas (gaya balik) F, pada tetapan pegas k dipenuhi
F = —kAL 2.7

Nilai k bergantung pada jenis bahan yang digunakan, diameter logam pembuat
pegas, dan diamter spiral dari pegas.
2.3.3 Susunan Pegas

Konstanta pegas akan berubah nilai ketika pegas-pegas tersebut disusun

menjadi sebuah rangkaian. Rangkaian pegas biasanya disusun secara seri dan

paralel.
1. Seri
—
H.
=
H.
3

Gambar 2.2 Rangkaian Pegas Seri
Gaya yang bekerja pada pegas sebesar F. Secara umum, konstanta total pegas

yang disusun secara seri yang dinyatakan dengan persamaan

=—+—+—+t— (2.8)

Dengan k, = konstanta pegas ke-n



2. Paralel
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Gambar 2.3 Rangkaian Pegas Paralel
Jika rangkaian pegas diatas ditarik dengan gaya sebesar F, setiap pegas akan
mengalami gaya tarik sebesar F;, Fp, F3, F4, dengan Fy= F1 + Fo + F3 + Fy.
Secara umum, konstanta total pegas yang disusun secara seri yang dinyatakan

dengan persamaan
Keotar = k1 + ka + k3 + -+ ky (2.9)

Dengan k, = konstanta pegas ke-n
2.3.4 Energi Potensial Pegas

Jati (2013) menjelaskan bahwa energi Potensial elastis pada pegas adalah
senilai dengan usaha yang dikerjakan oleh gaya pembalik pegas itu. Gaya
pembalik selalu berarah menuju ke posisi setimbangnya dan gaya itu muncul
disebabkan oleh adanya pegas yang teregang. Jika pegas ringan, (masa pegas
diabaikan) itu bertetapan k, ujungnya terpasang kotak bermassa m, kotak ditrik ke
kanan sehingga pegas meregang X dari posisi setimbangnya, serta kemudian
dilepas. Peristiwa itu menyebbkan m bergerak ke kiri . kotak m bergerak ke Kiri
karena gaya pembalik melakukan usaha.
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Gambar 2.4 Energi Potensial Elastis

Kelajuan kotak m maksimum adalah ketika m berada di posisi pegas
setimbang (x=0), dan m berkelajuan nol ketika m berada di regangan pegas x
maksimumnya. Berhubung m berada di atas lantai yang licin, gerak m tidak
menyebabkan usaha lenyap. Ini artinya pada peristiwa itu berlaku hukum
kekekalan energi mekanik E. Energi mekanik adalah hasil penjumlahan energi
kinetik dan energi potensial pada sebuah posisi. Ketika m berada di posisi pegas
setimbang, energi kinetiknya maksimum, tetapi saat itu energi potensialnya nol.
Begitupun sebaliknya.
Energi potensial pegas sama besarnya dengan usaha yang dikerjakan oleh gaya
balik pegas. Di daerah elastisitas pegas berlakulah persamaan f = -kx. Usaha yang
dikerjakan oleh F adalah senilai dengan luasan yang terbentuk di bawah garis
linier tersebut. Usaha itu senilai dengan energi potensial pegas.
Berhubung usaha oleh pegas sama dengan energi potensial pegas Ep dan senilai
pula dengan luasan pada gambar maka diperoleh kaitan antara Ep terhadap x
sebagai

Ep = > kx? (2.10)

Diperoleh simpulan bahwa energi potensial elastik pegas sebanding dengan
kuadrat pertambahan panjang pegas dan sebanding dengan konstanta pegas itu.
Pada gambar tidak ada usaha yang hilang, berlaku kekekalan energi mekanik,
sehingga ketika m berkelajuan v pada sembarang regangan x dan konstanta pegas

k mmenuhi kaitan

E= %mv2 + %kx2 = tetap (2.11)



2.4 Taksonomi SOLO

Teori Kognitif yaitu teori yang lebih mementingkan proses belajar
daaripada hasil beljar itu sendiri. Penganut teori ini salah satunya Jean Piaget.
Menurut Piaget (2010) proses belajar teriri dari 3 tahap yaitu asimilasi,
akomodasi, dan penyeimbang. Proses asimilasi adalah proses penyatuan infirmasi
baru ke struktur kognitif yang sudah ada. Akomodasi merupakan penyesuaian
berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi. Piaget (2010) juga
menyebutkan bahwa prses belajar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan
kognitif yang dilalui siswa, dalam hal ini ada empat tahap yaitu sensorimotor (1,5
sampai 2 tahun), tahap praoperasional (2/3 sampai 7/8 tahun), tahap operasional
konkrot (7/8 samp pai 12/14 tahun), dan tahap operasional formal (14 tahun
lebih).

Seperti tahapan Piaget (2010), setelah siswa mencapai tingkat tertentu
dalam hal SOLO mengenai konsep, siswa akan mampu terus beroperasi pada
tingkat yang berkaitan denga konsep itu. John Biggan Kevin Collis pada tahun
1982 di Nw York Amerika Serikat menesain sebuah taksonomi. Di latar belakangi
dari hasil belajar berbagai akademik saatitu, Biggs dan Collis mencoba untuk
mengukur pembelajaran yang ditunjukkan oleh peserta didik pada masa belajar.
Taksonomi ini dikenal dengan Taksonomi SOLO (Structure of the Observed
learning Outcomes) Struktur hasil belajar yang teramati (Arikunto:2007).
Taksonomi ini didasarkan pada studi tentang berbagai bidang konten akademis
dan prinsip bahwa, ketika siswa belaja, hasil belajar mereka melewati tahap-tahap
yang kompleksitasnya makin meningkat (Biggs et.al., 1982).

Taksonomi SOLO adalah Kklarifikasi hirarkhis dimana setiap tingkah hasil
pembelajaran menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Berikut taksonominya.

1. Prastruktural: pemahaman pada tingkat kata per kata. Siswa pada tingkat
ini mungkin tidak dapat memahami isi atau menggunakan tautologi untuk
menutupi  kurangnya pemahaman (Suranto,2011:178). Siswa hanya
memiliki sedikit informasi yang tidak berhubungan satu sama lain,
sehingga siswa tidak dapat membentuk konsep yang bermakna. Ketika

siswa diberika suatu masalah, siswa tidak memiliki upaya untuk



memecahkan masalah tersebut. Hal ini diartikan bahwa siswa tidak
memahami pertanyaan yang harus diselesaikan (Purwati, 2011).

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa siswa dalam level prastruktural
belum dapat mengerjakan tugas yang diberikan secara tepat. Siswa pada
tahap ini berarti tidak melakukan respon sesuai dengan pertanyaan. Tugas
tidak diserap secara tepat dan siswa belum memahami dan mengunakan
cara seperti apa untuk menyelesaikannya.

Unistruktural: respons terhadap terminologi. Mereka hanya memenuhi
sebagian dari tugas dan kehilangan atribut-atribut  penting
(Suranto,2011:178). Siswa yang dapat menggunakan satu penggal
informasi, dalam merespon suatu tugas (membentuk suatu data tuggal)
(Herliani,2016). Beberapa kata kerja yang dapat mengindikasi aktivitas
Pda tahap ini adalah: mengidentifikasi, mengingat, dan melakukan
prosedur sederhana. Berdasarkan uraian diatas, pada level ini siswa bisa
merespon dengan sederhana pertanyaan yang diberikan tetapi belum bisa
dipahami respon yang diberikan oleh siswa.

Multistruktural: banyak fakta muncul, tetapi tidak terstuktur dan tidak
membahas isu kunci (Suranto,2011:178). Siswa dapat menggunakan
beberapa penggal informasi tetatpi tidak dapat menghubungkannya secara
bersama sama (Herliani,2016). Beberapa kata kerja yang mendeskripsikan
kemampuan siswa pada level ini antara lain; membilang atau mencacah,
mengurutkan, mengklasifikasikan, menjelaskan, membuat daftar,
menggabungkan. Bigss dan Collis mendeskripsikan bahwa siswa yang
dapat memecahkan masalah dengan beberapa strategi terpisah. Banyak
hubungan yang dapat mereka buat, namun hubungan-hubungan tersebut
belum tepat.

Relasional: terdiri atas lebih dari satu rincian, membahas inti dan masuk
akal dalam kaitannya dengan topik secara keseluruhan. Ini adalah tingkat
pertama dimana pemahaman diperlihatkan dalam arti yang relevan secara
akademis (Suranto,2011:178). Siswa dapat memadukan penggalan-

penggalan informasi yang terpisah untuk menghasilkan penyelesaian dari



suatu tugas (Herliani,2016). Adapun kata kerja yang mengindikasikan
kemampuan pada level ini adalah: membandingkan, membedakan,
menjelaskan hubungan sebab akibat, menggabungkan, menganalisis,
mengaplikasikan, menghubungkan. Kemampuan siswa pada level
relasional mampu memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian dan
menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan dengan
beberapa model dan dapat menjelaskan kesetaraan model tersebut.

. Abstrak Diperluas: satu kesatuan yang koheren dikonseptualisasikan pada
tingkat abstraksi tinggi dan diterapkan pada konteks yang baru dan lebih
luas; terobosan yang telah dibuat, yang mengubah cara berpikir tentang
isu-isu, dan  merupakan tingkat pemahaman yang  tinggi
(Suranto,2011:178). Siswa dapat menghasilkan prinsip umum dari data
terpadu yang dapat dterapkan untuk situasi baru (mempelajari kosep
tingkat tinggi) (Herliani,2016). Kata kerja yang mereflesikan level ini
adalah: membuat suatu teori, membuat hipotesis, membuat generalisasi,
melakukan refkeksi, serta membangun konsep. Tahap ini siswa dikatakan
sudah menguasai materi dan memahami soal yang diberikan dengan
sangat baik sehingga siswa mampu merealisasikan ke konsep konsep yang
ada.

Dari uraian di atas, dalam tahap extend abstraxt siswa dapat menguasai
materi dan memahami soal dengan sangat baik sehingga siswa dapat
merealisasikan ke konsep-konsep materi yang ada. Selain kelima level
penguasaan konsep tersebut, dalam taksonomi SOLO juga terdapat
tingkatan-tingkatan dari kesulitan suatu pertanyaan.

Biggs et.al juga membagi soal menjadi 4 kriteria berdasarkan
Taksonomi SOLO. Menurut Romberg dalam Desiana (2015)
mengungkapkan bahwa masing-masing item dalam taksonomi SOLO
disusun berdasarkan kriteria tertentu sehingga jawaban yang benar pada
masing-masing level pertanyaan dapat merefleksikan kemampuan
penalaran siswa pada level tersebut. Tingkatan tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:



Pertanyaan Unistruktural

Soal yang memerlukan jawaban yang secara langsung dapat dilihat
pada stem atau hanya memerlukan satu-satu aspek pengetahuan dan
tidak ada hubungan dengan ide/konsep lain. Pertanyaan dengan kriteria
menggunakan sebuah informasi yang jelas dan langsung dari teks soal.
Pertanyaan Multistruktural

Soal yang memerlukan jawaban menggunakan beberapa aspek
pengetahuan tapi tidak ada hubungan diantaranya ataupun dengan
konsep lain. Pertanyaan dengan Kriteria menggunakan dua informasi
atau lebih dan terpisah yang termuat dalam teks soal.

Pertanyaan Relational

Soal yang memerlukan jawaban berupa hasil integrasi ide pemahaman
menyeluruh.

Pertanyaan Abstrak Diperluas

Soal yang memerlukan jawaban berupa hasil generalisasi, aplikasi

diluar konteks soal atau hipotesis.

Berikut kata kerja yang sering muncul di dalam soal pada tiap level dalam
Taksonomi SOLO
Tabel 2.1 Kata Kerja yang Muncul pada Level dalam Taksonomi SOLO

Unistruktural Multistruktural Relasional Abstrak yang
diperluas
Memparafrase Mengkombinasi Menganalisis Berteori

Mendefinisikan  Mengklasifikasikan Membandingkan  Menggeneralisasika

n

Mengidentifikas Mengenai struktur ~ Mengkontraskan ~ Membuat hipotesis

Menjumlah Mendeskripsikan ~ Mengintegrasika Memprediksi

n

Menamai Menyebutkan satu ~ Menghubungkan Menilai




persatu

Menceritakan Mendaftar Menjelaskan Merefleksikan
kasus
Mengikuti Mengaplikasikan ~ Mengaplikasikan  Mentransfer teori ke
instruksi metode teori di bidang baru
sederhana bidangnya

Sumber :Biggs (2003)
2.5 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO
Model-model taksonomi tujuan pembelajaran pada dasarnya dilandasi oleh
cara pandang berbeda dalam melihat tujuan pendidikan. Taksonomi pendidikan
yahg sering digunakan adalah taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO.
Perbedaan kedua taksonomi tersebut adalah:
Tabel 2.2 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi SOLO

Taksonomi Bloom

Taksonomi SOLO

Digunakan  untuk  megukur
kemampuan siswa berdasakan
proses kognitif siswa dalam
memahami suatu masalah.
Pencapaian hasil belajar itu
dipandang telah mencapai proses
kognitif yang diinginkan apabila
siswa menjawab dengan benar
masalah matematika yang sesuai
dengan proses kognitif yang
hendak diukur.

Taksonomi  Bloom  berperan
dalam  menentukan  tujuan
pembelajaran, kemudian dari
tujuan tesebut dapat disusun alat
evaluasi (masalah) yag sesuai
dengan tujuan tersebut.
Taksonomi Bloom
mengklasifikasikan kemampuan
pada ranah kognitif menjadi
enam kategori yaitu

Digunakan  untuk  mengukur
kemampuan siswa dalam
merespons berdasarkan kualitas
respons terhadap suatu masalah
melalui kompleksitas
pemahaman terhadap masalah
yang diberikan.

Pencapaian hasil belajar itu dapat
diketahui dengan
membandingkan jawaban benar
optimal dengan jawaban yang
diberikan siswa.

Taksonomi  SOLO  berperan
menentukan  kualitas  respons
siswa terhadap masalah tersebut.
Artinya Taksonomi SOLO dapat
digunakan sebagai alat
menentukan kualitas jawaban
siswa.

Taksonomi SOLO
mengklasifikasikan kemampuan




pengetahuan, pemahaman, respons siswa terhadap masalah

aplikasi, analisis, sintesis, dan menjadi lima level berbeda dan
evaluasi. bersifat hirarkis yaitu
prastruktural, unistruktural,

multistruktural, relasional, dan
abstrak diperluas.

Biggs et.al (1982) mendesain Taksonomi SOLO sebagai suatu alat
evaluasi tentang kualitas respon siswa terhadap suaut tugas. Taksonomi SOLO
digunakan untuk mengukur kualitas jawaban siswa terhadap suatu masalah
berdasar pada kompleksitas jawaban siswa memalui jawaban yang diberikan.
Taksonomi Bloom digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa
berdasar pada proses kognitif siswa dalam memahami suatu masalah. Pencapaian
hasil belajar siswa diukur berdasar pada kemampuan siswa menjawab masalah

yang sesuai proses kogntif yang akan diukur (Anderson et.al., 2001).

2.6 Kelebihan Taksonomi SOLO
Hidayah dalam Yanti (2014) menyatakan bahwa penerapan Taksonomi
SOLO untuk mengetahui kualitas respon siswa dan analisis kesalahan sangatlah
tepat, sebab Taksonomi SOLO mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut:
1. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
menentukan level respon siswa terhadap suatu pertanyaan fisika
2. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
pengkategorian kesalahan dalam menyelesaikan soal atau pertanyaan
3. Taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
menyusun dan menentukan tingkat kesulitan atau kompleksitas suatu

soal atau pertanyaan fisika.

2.7 Hubungan Taksonomi SOLO dengan Indikator Penguasaan Konsep
Rokhayati dalam Putri (2015) memberikan ciri-ciri siswa yang sudah
menguasai konsep adalah sebagai berikut (1) Mengetahui ciri-ciri suatu konsep.,
(2) Mengenal beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut., (3)

Mengenal sejumlah sifat-sifat esensinya., (4) Dapat menggunakan hubungan antar



konsep., (5) Dapat mengenal hubungan antar konsep., (6) Dapat mengenal
kembali konsep itu dalam berbagai situasi., (7) Dapat menggunakan konsep untuk
menyelesaikan masalah.Indikator penguasaan konsep tersebut dapat dihubungkan
dengan lima tingkat level kognitif Taksonomi SOLO. Ketujuh indikator
penguasaan konsep tersebut dapat menjadi indikator respon jawaban siswa. Hal
ini dapat terlihat dari jawaban siswa, apakah jawaban siswa sudah memenubhi
syarat indikator penguasaan konsep atau hanya beberapa indikator saja. Ketika
siswa dapat memenuhi semua indikator penguasaan konsep siswa, dapat

dipastikan level kognitifnya berada pada tingkat Abstrak Diperluas.

2.8 Aplikasi Taksonomi SOLO dalam Materi Fisika
Umumnya Taksonomi SOLO digunakan untuk identifikasi nasalah bidang
studi Matematika. Hal ini memberi pandangan bahwa jika Taksonomi SOLO
dapat digunakan dalam bidang studi matematika seharusnya bidang studi yang
lain juga dapat menggunakan Taksonomi SOLO misalnya seperti bidang studi
Fisika. Pengaplikasian dalam bidang studi Fisika dapat dijelaskan dalam soal-
soal berikut
a. Pertanyaan Unistruktural
Dua hal yang berubah pada bahan elastis jika dikenai gaya adalah
a. Bentuk dan ukuran geometri
b. Bentuk geometri dan massa
c. Bentuk geometri dan luas penampang
d. Ukuran dan massa
e. Luas penampang dan ukuran
Jawab : jika benda elastis diberi gaya, yang akan berubah adalah benuk
dan ukuran geometrinya.
b. pertanyaan Multistruktural
Seorang pelajar yang massanya 50 kg, bergatung pada ujung sebuag
pegas, sehingga pegas bertambah panjang 10 cm. Dengan demikian
tetapan pegas bernilai
Diketahui : m =50 kg



:g=10m/s2
:Ay=10cm=0,1m

Ditanya : k?
Jawab
Foegas =W
kAy = mg
m
k = 50—10 = 5000N/m
0,1

Pertanyaan Relasional
Tiga buah pegas masing-masing dengan tetapan 10 N/m disusun
seperti gambar dibawah ini. Jika sistem tersebut ditarik dengan gaya

60 N, energi potensial yang dimilikinya adalah
o

Sumber :Soalpg.com

Diketahui : F=60 N

: k=10 N/m
Ditanya :Ep?
Jawab
ktotal = k12 + k3
ki, =10 +10

=20 N/m (disusun paralel)

Kiotal (disusun seri)



1 1 . 1_ 1.1
ktotal k12 k3 20 10

1 1 2 3

kiotar 20 20720

20
kiotar = % = 6,67

1 2
Epzzkx
F =—kx
F 60.30
Tk 20 T
1

1
E, = > (6,67)(9)?
E, = 270 Joule
d. Pertanyaan Abstrak Diperluas

Dua pegas dengan konstanta pegas k; dan k; dihubungkan seri. Hitung

konstanta gabungan kedua pegas. Jika pegas pertama (ki) dipotong

menjadi 2 bagian yang sama persis, kemudian kedua bagian ini

dihubungkan paralel dan selanjutnya sistem ini dihubungkan seri

dengan pegas kedua (k2), hitung konstanta pegas gabungan sekarang.

Jawab :
_ kyxk;
P + K,

Ketika k1 dipotong menjadi dua bagian sama besar. Konstanta pegas hasil
potongan adalah 2k1. Ketika diparalelkan kita mendapatkan konstanta pegas

pengganti sebesar 4k1. Jika diserikan dengan k2 maka :

4k xk,

P = etk



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif dengan

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif mencari makna,
pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena , kejadian, maupun
kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/ atau tidak langsung dalam
setting yang diteliti, kontekstual, dan meyeluruh (Yusuf,2014:328). Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena satu dengan yang lain
(Sukmadinata,2006:72).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan untuk penelitian.

Penentuan tempat penelitian menggunakan metode purpossive sampling area.
Purposive sampling area adalah teknik mengambil sampel dengan tidak
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya
pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto,2006). Maksudnya
adalah peneliti dapat menentukan tepat penelitian sesuai dengan kepentingan dan



tujuan penelitian yang ingin dicapai. Tempat penelitian yang akan dituju yaitu
SMAN 4 Jember, SMAN Arjasa Jember, dan SMAN Plus Sukowono Jember
dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Adanya persetujuan sekolah untuk dilakukannya penelitian tentang
identifikasi penguasaan konsep elastisitas
2. Di sekolah tersebut belum dilakukan penelitian sejenis menggunakan
materi elastisitas.
3. Dipilih 3 sekolah karena mengukur penguasaan konsep siswa di
sekolah yang unggul, berkembang, dan sedang berkembang.
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan November, semster ganjil tahun
ajaran 2017/2018.

3.3 Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Penentuan Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 173:2013).

Penelitian ini akan dilkasanakan di tiga sekolah berbeda. Sekolah yang dipilih
sudah sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Maka populasi yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 4 Jember, SMAN Arjasa Jember, SMAN
Plus Sukowono.

3.3.2  Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yag diteliti. Kita ketahui

bahwa populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XI di SMA yang
terpilih. Teknik pengambilan yang dipakai dalam penentuan sampel ini adalah
teknik purposive sampling area dimana akan dipilih berdasarkan pertimbangan
tertentu. sampel penelitian ini dipilih 3 sekolah dengan tingkat maju, menengah,
dan berkembang berdasarkan nilai ujian nasional tahun 2017 dan akreditasi
sekolah. adapun 3 sekolah tersebut adalah SMAN 4 Jember mewakili sekolah
berkategori maju sebagai SMA A, SMAN Arjasa Jember mewakili sekolah
berkategori menengah sebagai SMA B, dan SMAN Plus Sukowono mewakili
sekolah berkategori berkembang sebagai sekolah C. Karena sampel diatas terlalu
luas, maka dipilih masing-masig 1 kelas dari 3 sekolah tersebut, karena siswa
yang akan dianalisis adalah siswa yang sudah mendapatkan materi elastisitas dan



memiliki rata-rata nilai fisika yang tinggi dari semu kelas dan ditentukan kelas
sampel sebagai berikut yaitu kelas XI MIPA 3 SMA A, kelas XI MIPA 1 SMA B,
dan kelas X1 MIPA 4 SMA C.

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasioanal diberikan untuk memberi gambaran tentang judul

penelitisn yang akan dilakukan. Definisi operasional terkait penelitian ini dapat

diuraika sebagai berikut:

3.4.1 Penguasaan Konsep Elastisitas

Penguasaan konsep merupakan kemampuan yang didapat ketika belajar.
Penguasaan konsep menekankan pada pengaplikasian siswa dalam pengertian
kehidupan sari-hari. Dengan memliki penguasaan konsep, siswa akan mampu
mengartikan dan menganalisis ilmu pengetahuan atau materi yang dilamangkan
dengan kata-kata menjadi suatu buah pkiran dalam memecahkan suatu masalah
dan mempermudah siswa mempelajari konsep-konsep yang lain. Cara yang
diguakan dalam mengukur penguasaan konsep elastisitas siswa yaitu melalui
pemberian tes tulis berupa soal subyektif yang nantinya akan diidentifikasi

berdasarkan indkator penguasaan konsep.

3.4.2 Tingkat Penguasaan Konsep Taksonomi SOLO

Taksonomi SOLO menyebutkan bahwa pada lima level atau tingkatan
penguasaan konsep siswa. level pertama yaitu prastruktural, level kedua yaitu
multistruktural, ketiga unistruktural, keempat relasional, dan yang terakhir yaitu
Abstrak Diperluas. Kelima level tersebut nantinya akan digunakan sebagai

indikator tingkat penguasaan konsep siswa sampai dimana.

3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk

memperoleh data penelitian dan menjawab rumusan masalah penelitian. Secara
garis besar prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan,dan tahap akhir.



1. Tahap Pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi.

a.

Penentuan Tempat dan Waktu

Pada tahap ini peneliti menentukan tempat penelitian dan waktu
dilakukannya penelitian. Mulai dari meminta izin kepada sekolah dan
jika diizinkan membuat jadwal observasi dengan guru mata pelajaran
fisika. Penentuan tempat dilakukan sesuai pertimbangan peneliti terkait
penelitian yang dilakukan dan waktu penelitian ditentukan menurut
kapan materi elastisitas diberikan.

Populasi

Populasi ditentukan pada saat dilakukannya observasi dengan guru
mata pelajara fisika SMA. Populasi yang digunakan adalah siswa yang

telah direkomendasikan oleh guru mata pelajaran fisika.

2. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi.

a.

Pembuatan Instrumen
Instrumen berfungsi sebagai alat untuk mengambil data. Instrumen
dibuat sesuai dengan rumusan masalah apa yang dilampirkan oleh

peneliti dan tujuan apa yang ingin dicapai. .

3. Tahap Pelaksanaan

a.

Pelaksanaan Tes

Tes dilakukan dengan cara memerikan instrumen soal yang telah
dibuat kepada sampel yang digunakan yaitu siswa kelas XI SMA A,
SMA B, dan SMA C.

4. Tahap Penyelesaian

a.

Analisis Data

Tahap ini dapat dilakukan ketika tahap pendahuuan, perencanaan, dan
pelaksanaan telah dilakukan. Data-data yang telah diterima saat tahap
pelaksanaan dianalisis meggunakan teknik analisis data yang sesuai.
Hasil Analisis Data

Data yang telah dianalisis dan siap untuk dibahas



c. Pembahasan

Pembahasam berisi penjelasan hasil analisis data yang telah dilakukan.
d. Kesimpulan

Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan asalah yang telah dituliskan

oleh peneliti. Dengan begitu penelitian telah selesai dilaksanakan.

Penentuan Tempat dan Waktu
Pendahuluan l

Populasi

!

Pembuatan Instrumen Penelitian (Tes)

!

Pelaksanaan Tes

!

_ Analisis Data

!

- Hasil Analisis Data

— Pembahasan

!

— Kesimpulan

Perencanaan

Pelaksanaan

Penyelesaian

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

Keterangan :

] : Jenis kegiatan



— — : Hasil analisis

_— . Alur kegiatan

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan penelti

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumnetasi dan tes.

a. Metode Tes

Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
dasar dan pencapaian atau prestasi (Arikunto,2013:268). Tes yang
digunakan adalah tes subyektif dan obyketif. Kedua jenis tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa secara deskriptif
karena jawaban siswa wajib diselesaikan menggunakan penyelesaian
fisika. Soal yang digunakan berjumlah 14 soal elastisitas sesuai indikator
penguasaan konsep yang nantinya diidentifikasi menurut tingkat
penguasaan konsep Taksonomi SOLO. Soal penguasaan konsep yang
digunakan adalah soal-soal ujian nasional dan buku yang sudah tervalidasi.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses pencarian dan pengaturan sistematik hasil

wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan
memungkinkan menyajian apa yang ditemukan (Gunawan, 2014: 210).

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban siswa
terhadap instrument tes penguasaan konsep, kemudian di analisis dengan cara
menghitung persentase atau jumlah skor siswa dan jumlah skor. Analisis skor
dilakukan berdasarkan rubrik penskoran penguasaan konsep dan pengetahuan
prosedural. Untuk menghitung persentase skor penguasaan konsep siswa materi
leastisitas dan menelompokkan kategori tingkat penguasaan konsep siswa

dilakukan analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



_ Xiskor perolehan

= X 1 0,
Y skor maksimal 00%

Sudijono (2008:318)

Keterangan:
N = Persentase yang dicari

Selanjutnya menentukan kriteria rata-rata persentase tersebut berdasarkan

tabel
Tabel 3.1 Kualifikasi hasil rata-rata persentase hasil tes penguasaan konsep
Rentang Skor (%) Kategori
66,68 <N <100 Tinggi
33,34 <N £66,67 Sedang
0<N<3333 Rendah
Sudijono (2008:318)

3.7.1 Analisis penguasaan konsep
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui prosentase
penguasaan konsep Fisika pada tiap level Taksonomi SOLO. Analisis
pertaman yaitu untuk menentukan persentase struktur pengusaan konsep

dari masing-masing soal materi elastisitas dengan mengunakan rumus
N
i = MxlOO%

Keterangan:

ij = nilai persen yang dicari

Ni = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO

M = jumlah) seluruh siswa
i = level SOLO vyaitu P, U, M, R, dan E (Sugiarti 2002)

Selanjutnya menentukan persentase struktur penguasaan konsep dari

semua soal ddengan mengunakan rumus




BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data yang diperoleh seta dilakukanya pembahasan penelitian

dapat ditulis kesimpulan sebagai berikut

a. Penguasaan konsep materi elastistas siswa SMA di Jember memiliki
tingkatan yang berbeda-beda. SMA A termasuk dalam kategori tingkat
penguasaan konsep tinggi, SMA B termasuk dalam Kkategori tingkat
penguasaan konsep sedang, dan SMA C termasuk dalam tingkat
penguasaan konsep rendah. Pengkategorian tingkat penguasaan konsep
siswa ini dilandasi dari hasil persentase hitungan tingkat penguasaan
konsep siswa untuk SMA A sebesar 87%, SMA B sebesar 66,36%, dan
SMA C sebesar 14,90%.

b. Penguasaan konsep siswa materi elastisitas menurut Taksonomi SOLO
pada level terendah sampai tertinggi pada siswa SMA di Jember adalah
level Prastruktural sebesar 29,1%, level Unistruktural sebesar 58,5%, level
Multistruktural sebesar 5,1%, level Relasional sebesar 5,4%, dan level
Abstrak Diperluas sebesar 19%. Penguasaan konsep pada tiap sekolah
untuk masing-masig level Taksonomi SOLO yang memiliki persentase
tertinggi pada level Prastruktural yaitu SMA C dan yang memiliki
persentase terendah yaiu SMA A. Level Unistruktural yang memiliki
persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi
yaitu SMA C. Level Multistruktural yang memiliki persentase tertinggi
yaitu SMA A dan yang memiliki persentase tertinggi yaitu SMA C. Level
Relasional yang meiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang
memiliki persentase terendah yaitu SMA C. Level abstrak Diperluas yang
memiliki persentase tertinggi yaitu SMA A dan yang memiliki persentase
terendah yaitu SMA C.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dialami oleh peneliti,

maka peneliti menyarankan agar:

a. Apabila akan melakukan pengembangan penelitian serupa yaitu analisis
penguasaan  konsep menggunakan  Taksonomi SOLO diharap
menambahkan analisis Taksonomi yang lain seperti Taksonomi Bloom.

b. Guru mata pelajaran agar lebih meningkatkan proses pembelajaran
bernalar agar siswa paham materi yang diajarkan karena dari hasil analisis
penguasaan konsep siswa SMA A, SMA B, dan SMA C hanya dicapai

pada level Prastruktural hingga Multistruktural saja.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

/ﬁ@%m
;__—-—f% %

4

Penguasaan

e Prastruktural

Siswa belum

e Tess

e Observasi

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Metode Penelitian Sumber Data
Penelitian
Identifikasi a. Bagaimana penguasaan | » Variabel | > Penguasaan » Jenis Penelitian e Subjek
Penguasaan konsep siswa di SMA Bebas : konsep fisika pada Penelitian Deskriptif Penelitian :
Konsep pada pokok bahasan K pokok bahasan Kualitatif Siswa SMA
onsep
Elastisitas elastisitas? o elastisitas » Tempat Penelitian : kelas XI
_ ] elastisitas
dalam Bagaimanan  tingkat SMA
_ yang sudah
Pembelajaran penguasaan konsep dinahami » Penentuan daerah e Informan:
. . . Ipanami . .
Fisika Kelas elasisitas siswa | > Indikator penelitian : Guru Bidang
siswa
XI menurut  Taksonomi penguasaan purposive sampling Studi Fisika
SOLO? konsep  menurut area kelas XI
_ Taksonomi SOLO | » Instrumen
» Variabel _
) (Biggs et.al., Pengumpulan Data
Terikat
1982):




konsep
siswa pada
pokok
bahasan

elastisitas

memahami  soal
yang diberikan
sehingga cenrung
tidak  memberi
jawaban
Unistruktural
Sisa daat
merespon dengan
sederhana
petanyaan yang
dberikan  tetapi
respon yang
dibekan  siswa
belum bisa
dipahami
Multistruktural
Siswa memiliki

kemampuan

e Dokumentasi
> Pustaka




merespon
masalah  denga
beberapa strategi
yang terpisah.
Banyak huungan
yang dapat
mereka buat,
namun hubungan
tersebut  belum
tepat.

Relasional

Siswa memecah
satu kesatuan
menjadi  bagian-
bagian dan
menentukN
bagian tersebut
dihubungkan
dengan  model




dan dapat
menjelaskan
kesetaraan model
tersebut
Extended
Abstract

Siswa sudah
menguasai materi
dan  memahami
soal yang
diberikan dengan
sangat baik
sehingga  siswa
sudah  mampu
untuk
merelisasikan
pada konsep-

konsep yang ada




LAMPIRAN B. KISI SOAL

Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOALPENGUASAAN KONSEP ELASTISITAS

: SMAN Jember

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Elastisitas
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Indikator | Soa Soal Klasifikasi Kunci Level Jawaban Sko
Pembelajar | | r
an
Menjelaskan | 1 Perhatikan benda-benda | Unistruktura | Benda yang termasuk benda | Unistruktural 1

karakteristik
benda elastis
dan tidak
elastis

dibawabh ini.

Kertas

Karet gelang
Spring bed
Kayu

Balon

® a0 o

Manakah  benda-benda
yang diatas yang
termasuk benda elastis?

elastis adalah karet gelang,
spring bed, dan balon. Benda
disamping termasuk benda
elastis karena ketika benda
tersebut diberi gaya maka
benda tersebut akan kembali
ke bentuk semula ketika gaya
yang diberikan hilang.

Siswa dapat membedakan
benda-benda yang bersifat
elastis dan alasannya




Berikan alasan!

Menentukan
tegangan,
regangan,
dan modulus
elastisitas

F
\

0,0 Al
Kurva disamping
menunjukkan hubungan
antara pertambahan
panjang Al dan gaya

yang diberikan F pada
sebuah kawat logam, jika
panjang awal kawat | ,
luas penampang kawat A
dan modulus  Young
kawat tersebut E, maka
gradien kurva tersebut
adalah..

Relasional

Diket :

gaya=F

pertambahan panjang =Al
panjang awal kawat = |
luas penampang kawat = A
modulus young kawat = E
Dita :

Gradien kurva = k?

Jawab
k—F 1
=2l pers
E_T_ F.l
e ANl
5 F.l
T AAl

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket :

gaya=F

pertambahan panjang =Al
panjang awal kawat = |
luas penampang kawat = A
modulus young kawat = E
Dita :

Gradien kurva = k?




a. ElIA o E.A Al 52 Multistruktural
b. EAY - pers _
.. ERA Siswa dapat menghubungkan
4 EA Subtitusi pers 1 ke pers 2 informasi pada soal
e. AJ/IE E.A.Al " F
_r T =—persl
k=n Al Al
EAA 1 E.A gttt
I XE = T & A.Al
_F.l
A. Al
E.A.Al

F =

] pers 2




Relasional

Siswa dapat menggabungkan

2 informasi yang dapat
mengintegrasikan seluruh
konsep soal

Subtitusi pers 1 ke pers 2

E.A.Al
= — = l
Al Al

E.AAl 1 EA
l

k

AT T

Kawat panjangnya 120
cm memiliki luas
penampang 8 mm?
sebuah beban 40 N
diberikan pada kawat
tersebut dan ternyata
kawat memanjang 0,4
mm. Tentukan:

a. Tegangan
kawat

Multistruktu
ral

Dik

m2

10%m

Dit

Lg=120cm=12m

A =8 mm?=8x10°

F =40N

Ly =04 mm =4 X

ra.0?

b.g?

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Dit:
Lp=120cm=1,2m

A=8mm?=8x10°m?2




b. Regangan
kawat

c. Modulus
elastisitas
kawat

c.E?
Jawab

Tegangan kawat

g =

F
A

F =40N
L;=04mm=4x10*m
Dit a.0?

b.g?




40N
7 = 8x10-5m?

o =5x10° N/m

a. Regangan kawat

_ AL
€= I
3 4x10* m
T om
€ =13,33x107*

b. Modulus elastisitas kawat

o
E=—
&

B 5x10°
"~ 3,33x10°4

E =1,51x10°N /m?

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Tegangan kawat

F
7=

40N
7 = 8x10-6m?

o =5x10° N/m

a. Regangan kawat

AL
E = LO
3 4x10* m
T 1om
£ =333x10*




b. Modulus elastisitas kawat

o
E=—
&

. 5x10°
"~ 3,33x104

E =1,51x10°N /m?




Seratus sepuluh pegas
tersusun sejajar pada arah
vertikal mampu menahan
beban maksimum 220 kg.
Pada kondisi tersebut
setiap pegas
termampatkan sebesar 8
cm. Besar konstanta tiap
pegas tersebut adalah..

a. 519 N/m
b. 385 N/m
c. 250 N/m

Multistruktu
ral

Diket :

m = 220 kg
Ax=8cm=0,08 m
Dita :

k?

Jawab :

F = kAx

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket :
m =220 kg
Ax=8cm=0,08 m

Dita: k?




d. 51 N/m _F _mg Multistruktural
e. 19N/m Ax  Ax _
Siswa dapat menghubungkan
_ 22010 _ informasi pada soal
=508 - 27500N /m
Jawab :
Menentukan konstanta
pengganti tiap tiap pegas F = kAx
27500 _F_mg
k = 110 250 N/m Ax Ax
22010 27500N
- 7008 /m
Menentukan konstanta
pengganti tiap tiap pegas
I = 27500 250 N
=110 /m
Untuk meregangkan | Multistruktu | Dik :x;=5cm Unistruktural
sebuah pegas sejauh 5cm | ral ~ ] ]
diperlukan gaya sebesar F1=20N Siswa dapat mequlls satu
20N. Energi potensial Dit  F, ketika x, = 10 om penggal informasi _dengan
pegas ketika meregang lengkap yang ada di dalam
Jawab soal

sejauh 10cm adalah ....




® a0 o

2 joule

4 joule
20 joule
50 joule
100 joule

F_FK

X1 X

20_1[«*2_40

5 10

E —1F —14001

p—2 x—2. .0,
Ep =2]

Dik: x; =5cm
F1=20N

Dit: F, ketika x, =10 cm

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Jawab

F_FK

X1 X

20_F2_4O
5 10

E —1F —14001
p—2 x—2. .0,




Ep =2]

Sebuah tali karet diberi
beban 300 gram dan
digantung vertikal pada
sebuah statif. Ternyata
karet bertambag panjang
4 cm (g = 10 ms?).
Energi potensial Kkaret
tersebut adalah..

107 joule
107 joule
107 joule
107 joule
107 joule

7,5.
6,0.
45.
3,0.
15.

® o0 oW

Multistruktu
ral

Dik

Dit

jawab

:m =300 gr =0,3 kg
X=4cm

g=10ms?

"Ep?

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Dik :m=300gr=0,3kg
X=4cm
g=10m.s?

Dit :Ep?




Jadi energi potensial karet
tersebut adalah 6,0 . 107
joule

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

F =kx

m.g

X
0,3kg. 10

Ep=6

Jadi energi potensial karet
tersebut adalah 6,0 . 107
joule




Satu pegas mempunyai

konstanta sebesar 100
N/m. Maka saat
simpangannya 5 cm,
pegas tersebut
mempunyai energi
potensial .....
1.
a. —joule
8
b. — joule
10
c. 2,5joule
d. 5joule
1.
e. —joule
5

Multistruktu
ral

Diket:

K =1000 N/m
Ax=5cm=0,05m
Dit :

Ep?

Jawab :

W—lk z
_2 X

1
W = > 100. 0,052

W = 1250x10*

1
W = 0,125 Joule = gjoule

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket:

K =1000 N/m
Ax=5cm=0,05m
Dit:

Ep?

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Jawab :




1
W = 5100.0,052
W = 1250x10*

1
W = 0,125 Joule = §]0ule

Tabel berikut
menunjukkan hasil
pengukuran pertambahan
panjang  (Ax) pada
percobaan  pengukuran
konstanta elatisitas karet
dengan mengunakan lima
bahan karet ban P, Q, R,
S, danT

Karet m AX
(kg)

P 2 1

Q 1 1
5 0,1

Multistruktu
ral

Diket :

mp = 2 kg
Axp=1cm=0,01m
mg =1 kg
Axg=1cm=0,01m
mg =5 kg

Axg =0,1cm =0,001 m
ms = 0,5 kg
Axs=0,1cm =,001 m
mt = 0,25 kg

Axt=1cm=0,01m

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket :

mp = 2 kg
Axp=1cm=0,01m
mg = 1Kg
Axg=1cm=0,01m
mgr =5 kg

Axg=0,1cm=0,001 m




S 0,5 0,1

T 0,25 1
Konstanta elastisitas
karet terbesar dimiliki

oleh bahan...

oo oe

wIoVO T

g =10 ms™
Dit : k terbesar?

Mencari konstanta elastisitas
dapat melalui rumus

F = kx

R |

ms = 0,5 kg

Axs =0,1cm =,001 m
mt = 0,25 kg
Axt=1cm=0,01m
g =10 ms™

Dit : k terbesar?




m.
=209

Ax
_ 210 2000Nm™1

PT001 m
k, = 110 _ 1000Nm™1!

¢~ 001 m

_ 10 _ 50000Nm 1!
R = 0,001 m

= 2500 _ 5000Mm-
S =0,001 m

02510 S
T=7001 m

Dari kelima bahan
tersebut didapat
konstanta elastisitas
sebagai berikut

P =2000 Nm™

Q =1000 Nm™*

karet
hasil
karet

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Mencari konstanta elastisitas
dapat melalui rumus

F = kAx
_F
T Ax
m.g
k=—2
Ax
kp = 210 _ 2000Nm=1
PT001 m
ko = =2 = 1000Nm"
¢ =001 m
_>10 50000Nm 1!
R=0,001 m
0510 _ 5 000N -1
S =0001 m




R = 50.000Nm™*

$=5.000 Nm™

T =250 Nm™

dari  hasil diatas dapat
dipastikan ~ bahwa  yang

memiliki konstanta elastistas
terbesar adalah kaet dengan
bahan R

10,2510

= =2 N -1
kr 0.01 50Nm

Konstanta terbesar dimiliki
oleh karet R yaitu 50000 Nm"
1

e

buah
masing-masing

konstanta
1600 Nm™,
disusun seri-paralel (lihat

Empat
identik
mempunyai
elastisitas

pegas

Multistruktu
ral

Dik . ki= ko=k3=k,=1600
Nm™

AXx=5cm=0,05m
Dit :W?
Jawab

Berdasarkan gambar maka

1 1 +1_ 1 N 3
ks 3k k 3k 3k
4

" 3k

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Dik:
ki=k,=k3=k,=1600 Nm™*
Ax=5cm=0,05m

Dit :W?




gambar). Beban w yang
digantung menyebabkan
sistem pegas mengalami
pertambahan panjang
sebesar 5 cm. Berat w
adalahh

60 N

120N
300 N
450 N
600 N

® o0 o

3k (3)(1600)
ks =—=-"2 2

4 4
= 1.200 Nm™!

Hukum hooke
F = kAx
Diketahui bahwa
F=w
k = ks, sehingga
w = ksAx
w = (1.200)(0,05)

w=60N

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Berdasarkan gambar maka

1 1 1 1 3

ks 3k k 3k 3k

4
3k
bo = 3k _ (3)(1600)
ST T T 1

=1.200 Nm™!
Hukum hooke
F = kAx
Diketahui bahwa
F=w
k = ks, sehingga
w = ksAx
w = (1.200)(0,05)

w=60N




10

F(N)
100 |

|

|

|

|

|

4 X
Berdasarkan grafik
diatas, jika panjanng

kawat mula-mula 50 cm,
dan ditarik oleh gaya
sebesar 4000N, maka
panjang kawat menjadi

Multistruktu
ral

Diket :

F = 4000

X0 =50 cm

k = 1000/4

dit :

Xt ?

Jawab:
F = kAx
Ax = E

K
4000
Xt — Xo =250 = l6cm

Xt — X, = 16cm
Xt = 16+XO

x:16 + 50 = 66 cm

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket :

F = 4000
X0 =50cm
k = 1000/4
dit :

xt?

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

F = kAx

o F
Tk




4000

xo=ﬁ=16cm

xt_
X — X, = 16cm
xt == 16+x0

x:16 + 50 = 66 cm

11

Sebuah  senar  gitar
panjangnya 60  cm
terbuat dari bahan baja
yang diameternya 0,8
mm dan modulus Young
25 x 10" N/m% Jika
ketika senar tersebut
dibunyikan  panjangnya
bertambah menjadi 62
cm, berapa besar gaya
yang membunyikannya?

Relasional

Dik :Lp=60cm=0,6m
d =08 mm=8x
10 m
E =2,5x 10" N/m?
L1=62cm=0,62m
Dit :F?

Luas penampang kawat

1
A= Zﬂ.’dz

1
A= Z(3,14)(8. 10~%)2

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Dik

Lo=60cm=0,6m

d =08mm=8x10%m
E =2,5x 10" N/m?
L1=62cm=0,62m

Dit :F?




A =5,024x10""m?

Pertambahan panjang senar

AL=62—-60=2cm

=0,02m
Modulus young
_ F/A _ FL,
Y= AL/L,  A.AL
A.AL
F = 4

F

_ (2,5.1011)(5,024.1077)(0,

Lo

0,6 m

F =4.186,7 N

Multistruktural

Siswa dapat menghubungkan
informasi pada soal

Luas penampang kawat

1
A= Zﬂ'dz

1
A=7(B14(8.107)

A =5,024x10""m?




Pertambahan panjang senar

AL=62—-60=2cm
=0,02m

Relasional

Siswa dapat menggabungkan
2 informasi yang dapat
mengintegrasikan seluruh
konsep soal

Modulus young

_ F/A _ FL,
Y= ALJL, ~ A.AL
A.AL
F=2

Lo




F
_ (2,5.10'1)(5,024.1077)(0,

0,6 m

F =4.186,7 N

12

Dua pegas dengan
konstanta pegas ki dan k;
dihubungkan seri. Hitung
konstanta gabungan
kedua pegas. Jika pegas
pertama (ki) dipotong
menjadi 2 bagian yang
sama persis, kemudian
kedua bagian ini
dihubungkan paralel dan
selanjutnya sistem ini

Abstrak
diperluas

Diket :
kl =kl
k2 = k2

Dit : Dua pegas dengan
konstanta pegas ki dan k;
dihubungkan seri. Hitung
konstanta gabungan kedua
pegas. Jika pegas pertama
(k;)) dipotong menjadi 2

Unistruktural

Siswa dapat menulis satu
penggal informasi dengan
lengkap yang ada di dalam
soal

Diket :
kl =kl

k2 = k2




dihubungkan seri dengan bagian yang sama persis, | Dit : k gabungan?

pegas kedua (kz), hitung kemudian kedua bagian ini
konstanta pegas dihubungkan paralel dan
gabungan sekarang. selanjutnya sistem ini

dihubungkan seri  dengan
pegas kedua (Kkz), hitung
konstanta pegas gabungan
sekarang.

Jawab

1 1
kseri = k_l + k_z

kixk,
kseri = K, + kg

Ketika k1 dipotong menjadi
dua bagian sama besar.

Konstanta pegas hasil
potongan adalah 2k1. Ketika
diparalelkan kita | Siswa dapat menghubungkan
mendapatkan konstanta pegas | informasi pada soal
pengganti sebesar 4k1. Jika
diserikan dengan k2 maka :

Multistruktural

1 1
kseri = k_l + k_z




4k xk,

P = etk

_ kaixk;
seri — k1 + kz

Relasional

Siswa dapat menggabungkan
2 informasi yang dapat
mengintegrasikan seluruh
konsep soal

Ketika k1 dipotong menjadi
dua bagian sama besar.
Konstanta pegas hasil
potongan adalah 2k1. Ketika
diparalelkan Kita
mendapatkan konstanta pegas
pengganti sebesar 4Kk1.




Abstrak diperluas

Jika diserikan dengan k2
maka :

4k xk,
kp = ——
4k, + k,
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LAMPIRAN C. NASKAH TEKS

Tes Penguasaan Konsep Siswa

Nama

Kelas/No

Sekolah

Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian!
1.

0,0 Al

Kurva disamping menunjukkan hubungan antara pertambahan panjang Al dan
gaya yang diberikan F pada sebuah kawat logam, jika panjang awal kawat | ,
luas penampang kawat A dan modulus Young kawat tersebut E, maka gradien
kurva tersebut adalah..

f. EI/A h. EIZA j. AllE

g. EAZI i. EAI

Penyelesaian :

2. Seratus sepuluh pegas tersusun sejajar pada arah vertikal mampu menahan
beban maksimum 220 kg. Pada kondisi tersebut setiap pegas termampatkan

sebesar 8 cm. Besar konstanta tiap pegas tersebut adalah..
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f. 519 N/m h. 250 N/m j- 19 N/m
g. 385N/m I. 51 N/m

Penyelesaian :

3. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh 5cm diperlukan gaya sebesar 20N.
Energi potensial pegas ketika meregang sejauh 10cm adalah ....
f. 2joule h. 20 joule j- 100 joule
g. 4joule I. 50 joule

Penyelesaian :

4. Sebuah tali karet diberi beban 300 gram dan digantung vertikal pada sebuah
statif. Ternyata karet bertambag panjang 4 cm (g = 10 m.s™). Energi potensial
karet tersebut adalah..

f. 7,5.10%joule h. 4,5.107joule j. 1,5.10%joule
g. 6,0.10%joule i. 3,0.107joule
Penyelesaian :
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5. Satu pegas mempunyai konstanta sebesar 1000 N/m. Maka saat
simpangannya 5 cm, pegas tersebut mempunyai energi potensial .....
a. <joule b. = joule d. 5joule
8 10 )
c. 2,5joule e. joule

Penyelesaian :

6. Tabel berikut menunjukkan hasil pengukuran pertambahan panjang (Ax) pada
percobaan pengukuran konstanta elatisitas karet dengan mengunakan lima
bahan karetban P, Q, R, S,dan T

Karet m (kg) Ax
P 2 1
Q 1 1
R 5 0,1
S 0,5 0,1
T 0,25 1

Penyelesaian:

S

Konstanta elastisitas karet terbesar dimiliki oleh bahan...
h. R
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A A A e

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas 1600
Nm, disusun seri-paralel (lihat gambar). Beban w yang digantung menyebabkan
sistem pegas mengalami pertambahan panjang sebesar 5 cm. Berat w adalahh

f. 60N h. 300 N j. 600N

g. 120N i. 450N
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Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian!

1. Perhatikan benda-benda dibawah ini.
a. Kertas

Karet gelang

Spring bed

Kayu

Balon

® a0 o

Manakah benda-benda yang diatas yang termasuk benda elastis? Berikan alasan!
2. Kawat panjangnya 120 cm memiliki luas penampang 8 mm?, sebuah beban
40 N diberikan pada kawat tersebut dan ternyata kawat memanjang 0,4 mm.
Tentukan:
d. Tegangan kawat
e. Regangan kawat
f. Modulus elastisitas kawat

F(N) A
100 |____

4 X

Berdasarkan grafik diatas, jika panjanng kawat mula-mula 50 cm, dan ditarik oleh

gaya sebesar 4000N, maka panjang kawat menjadi

4. Sebuah senar gitar panjangnya 60 cm terbuat dari bahan baja yang
diameternya 0,8 mm dan modulus Young 2,5 x 10** N/m?. Jika ketika senar
tersebut dibunyikan panjangnya bertambah menjadi 62 cm, berapa besar gaya
yang membunyikannya?

5. Dua pegas dengan konstanta pegas ki dan k, dihubungkan seri. Hitung
konstanta gabungan kedua pegas. Jika pegas pertama (ki) dipotong menjadi 2
bagian yang sama persis, kemudian kedua bagian ini dihubungkan paralel dan
selanjutnya sistem ini dihubungkan seri dengan pegas kedua (kz), hitung

konstanta pegas gabungan sekarang.
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LAMPIRAN D. NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA A

SMA A X1 MIPA 3

3

SOAL
LEVEL | R
SOAL
NAMA
AAK

AHS

AEP

BPW
CAF

DONR
DE

DNYP
EDA
EEY
FYNF
FMPM
GBK
INF
IHRIA
JB
KAHS
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35,50%

44,10%

79,40%

100%

91,20%

100%

94,10%

97%

85,30%

100%

100%

88,20%

LHM

MRF
MFA

MFIR
MFB

MHNS

MRSA
MRK
NS

PRA
RM

RPA

RAP
RF

SM
EP

IAP

Keterangan :

= Unistruktural

U

Multistruktural
Relasional

M
R

Abstrak Diperluas
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NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA B

SMAB XI IPA1

3

SOAL
LEVEL | R
SOAL
NAMA
ZRL

WPAD

AS

FAEP

YBDI

MWRIA
RWP
FC

SGA
AML
Al
DPY
GTW
MH
RR
ARGA
RSI
LN
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21,60

%

10,80

%

35,10

%

100,00

%

64,90

%

78,40

%

54,10

%

97,30

%

97,30

%

94,60

%

97,30

%

94,60

%

LNS
ETR

RPK
DLS
DK

GLN
DO
JSP

SCK

RDLNR
RDP

DSN
FD
RS

KTF

MMN
MISA

MIF

CK

Keterangan :

= Unistruktural

U

Multistruktural
Relasional

M
R
E

Abstrak Diperluas



81

NILAI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO SMA C

SMA C X1 MIPA 4

0

SOAL
LEVEL | R
SOAL
NAMA
AR
DG
FYHS
DWR
MDA
RJ
WTIE
MRE
AP
ACS
SH
MKR

MADR
WH

HNH
RU
NA
DIMD
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RH 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0

Al 3 0 1 2 2 0 2 1 1 0 0 0

PH 0 0 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0

SNL 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

ZH 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0

MWS 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0

MJ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

DBS 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0

SMWH 0 2 0 2 0 0 0 1 2 0 2 0
21,40% | 32,10% | 46,40% | 21,40% | 21,40% | 10,70% | 7,10% | 17,90% | 0,00% | 10,70% | 0,00% | 0,00%

Keterangan :

U = Unistruktural

M = Multistruktural

R = Relasional

E = Abstrak Diperluas
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LAMPIRAN E. DAFTAR NAMA RESPONDEN DAN PENGUASAAN

KONSEP MENGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi

Solo SMA A
No | Nama

Level SOLO

R

R
R

R

R

R

R

U
U
U
U
U
U
U
U

P

U
U
U
P

U
U
U
U
U
U
P

U
U
U
U
U
U
U

U
U

U
U

U

U

M M | M

M M | M

M M | M

M M | M

U

U

U

U

M

M

M

M

M MM M| M M
M MM MMM
M MM MMM
M MM M| M M
M MM MMM

M

M MM MMM
M MM MM M

M MM MMM
M MM M| M M
M MM MMM

M

M MM MMM
M MM M| M M
M MM M| M M
M MM MMM
M MM M| M M
M MM MMM
M MM M| M |M
M MM MMM
M MM MMM
M MM M| MM

M

M MM M| MM
M MM MMM
M MM M| MM
M MM MMM
M MM M

M MMM |M | M

M M| M | M

M MM MMM
M (MM M| MM

R
R
R
R
R

P

P

R
R

R

R
R
R

R

R
R
R
R
R
R
R
R
R
5)

AAK
AHS
AEP

BPW
CAF

DONR | R
DE

DNYP | R
EDA

INF

IHRIA | P

IAP

1.
2
3
4

6

8

10 | EEY

11 |FYNF | R

12 | FMPM | R
13 | GBK

14
15

16 |JB

17 | KAHS | R
18 | LHM
19 | MRF
20 | MFA

21 | MFIR | R
22 | MFB

23 | MHNS | R
24 | MRSA | R
25 | MRK

26 | NS

27 | PRA

28 | RM

29 | RPA

30 | RAP

31 | RF

32 |SM

33 | EP

34

Keterangan :

Extended Abstrak

Multistruktural E
= Relasional

M
R

P = Prastruktural

Unistruktural

U=
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi

Solo SMA B
No | Nama

Level SOLO

P

M

R

R
R
R

R
R

R
R

R
R
R
R

P
P

P

P

P

U

M

M
M
M

M

U

M
M

M

P
P

P
P
P
P
P

P
P
P

P
P
P

P
P

P
P

M MMM M

M MM MM |M

M MMM MM

M MM MM |M |U
M MMM M M |U
M MM MM |M |U

M MM M
M MM M
M MM |M
M MM M
M MM |M

M MM |M
M MM M
M MM M

M

M MM M
M MM |M
M MM M

M MMM M

M MM MM |M

M MMM M M |U
M MMM M M |U
M MMM M M
M MM |M

M MM M

M MMM M M |U
M MM MMM |U
M MM M
M MM |M

M MMM M
M MMM |M

M MMM M M

M MMM M M |U
M MM MMM |U
M MMM M M |U
M MM MMM |U

R

R
R
R

R
R
R
R
R
)

R
R
R
5)

R
R
R
R
R
R
R
R
R
R
R

R
R
R
R
R
R
R
R
R

ZRL

WPADR | R
AS

FAEP

YBDI

MWRIA | R

RWP
FC

SGA

2

4
5
6

10 | AML
11 | Al
12 | DPY
13 | GTW
14 | MH
15 |RR

16 | ARGA
17 | RSI
18 | LN
19 | LNS
20 | ETR
21 | RPK
22 | DLS
23 | DK
24 | GLN
25 | DO
26 | JSP
27 | SCK

28 | RDLNR | R

29 | RDP
30 | DSN
31 | FD
32 | RS
33 | KTF
34 | MMN
35 | MISA
36 | MIF
37 | CK

Keterangan :

Extended Abstrak

Multistruktural E
= Relasional

M
R

P = Prastruktural

Unistruktural

U=
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Mengunakan Taksonomi

Solo SMA C
No | Nama

Level SOLO

P

P

U

P

P

M |[M |[M

P

M | M

M

U

M

M MMM | M |M

M MMM | M |M
M M | M M

P

M

P
P

P

P

M

P

R

R
R
5)
)
5)
)

P

P

R
5)
)
5)
)

R

R
5)
5)
5)
5)

AR

DG

FYHS

DWR

MDA
RJ

WTIE
MRE

3

6

8
9

10 | AP
11 | ACS
12 | SH
13 | MKR

14 | MADR | P

15 | WH
16 | HNH
17 | RU
18 | NA

19 | DIMD
20 | RH
21 | AJ

22 | PH

23 | SNL
24 | ZH

25 | MWS
26 | MJ

27 | DBS

28 | SMWH | P
Keterangan :

= Prastruktural

P

~
©
= s
- 8 7
S O
—_ s <
2=
xX2c3
2528
oE T o
c Do %
D=2l
[ ]|
D2 uw
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LAMPIRAN F. PERHITUNGAN PERSENTASE PENGUASAAN KONSEP
MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

1. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan

Taksonomi SOLO di SMAN 4 JEMBER

No. | Prastruktu | Unistruktur | Multistruktur | Relasion | Extende
Soal ral (P) al al (M) al (R) d
(V) Abstrac
t(E)
1 4 0 0 30 0
2 0 0 34 0 0
3 0 0 34 0 0
4 5 0 29 0 0
5 1 0 33 0 0
6 0 2 32 0 0
7 0 0 34 0 0
1 3 31 0 0 0
2 0 0 0 34 0
3 2 5 27 0 0
4 0 19 0 15 0
5 4 1 5 12 12
jumla 19 58 228 91 12
h
2. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan
Taksonomi SOLO di SMAN PLUS SUKOWONO
No. | Prastruktu | Unistruktur | Multistruktur | Relasion | Extende
Soal ral (P) al al (M) al (R) d
(9)] Abstrac
t (E)
1 2 0 0 35 0
2 0 1 36 0 0
3 1 1 35 0 0
4 1 0 36 0 0
5 0 1 36 0 0
6 17 0 20 0 0
7 5 3 29 0 0
1 13 24 0 0 0
2 0 0 0 37 0
3 18 5 14 0 0
4 28 4 0 5 0
5 6 11 8 4 8
Jumla 91 50 214 51 8
h




3. Frekuansi penguasaan konsep berdasarkan level jawaban menggunakan

Taksonomi SOLO di SMA C

87

No. Prastruktu | Unistruktur
Soal ral (P) al

(V)

Multistruktur
al (M)

Relasion
al (R)

Extende
d
Abstrac
t (E)

22
19
6

11
20
25
16
23
15
25
27
28
la 237

N = =
SoocouomonNng oo

N
c
SIS OORRWNEPNOOOORMNWNPR

I =
Rorwrorwowhoo

OO OO OO ODOODOCDOOOo

0

OO OO OO OOOOCOoOOo

1. Perhitungan persentase dari masing-masing soal

. _N; o
i = MxlOO/o

Keterangan:

ij = nilai persen yang dicari

Ni = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO

M = jumlah) seluruh siswa

= level SOLO yaitu P, U, M, R, dan E

[

P = prastrukural

U = unistruktural

M = multistruktural
R = relasional

E = abstrak diperluas

1) SMAA
a. Soal nomor 1

4
ip = 7 ¥100% = 11,8%




0
iy = 5x100% = 0%
0
ing = 37¥100% = 0%
g = 50 100% = 88,2%
lR = 34x 0 — ) 0

0
ig = 57x100% = 0%

b. Soal nomor 2

0

ip = 57%100% = 0%
0

iy = 5x100% = 0%

34

iy = 57 ¥100% = 100%
0

i = 57%100% = 0%

0
[ — — 0 = ()0,
g 34xlOOA) 0%
c. Soal nomor 3

0

ip = 5,%100% = 0%
0

iy = 57%100% = 0%

. 34

iy = 5 x100% = 100%
0

ip = 537 %100% = 0%

0
[ — — 06 = (O,
ig 34x100/o 0%
d. Soal nomor 4

5
ip = 5, %100% = 14,7%

0
[, —= — 04 = (OO
iy 34xlOO/o 0%
= 100% = 85,3%
lM—%4x 0 — ) 0
[, — — o = (OO
ir 34x100/o 0%

0
ig = 5, %100% = 0%
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e. Soal nomor 5

1
[, — — 0f = 0,
ip 36}x100A) 2,9%
[, = — o4 = (OO
iy 34x100A) 0%
[ = oo 100% = 97,1%
lM—34X 0 — ) 0

0
in = 57¥100% = 0%

0
i = 57%100% = 0%

f. Soal nomor 6

0

ip = ﬁme% = 0%
2

iy = 3—4x100% = 0%

, 32

iy = 3—4x100% =94,1%
0

ig = ﬁxloo% = 0%

0
i = 57%100% = 0%

g. Soal nomor 7

0

0
iy = —x100% = 0%

34
[ = o 100% = 100%
ly = %4.7( 0 — 0
[, — — o = (OO
ir 34xlOO/o 0%

0
h. Soal nomor 1b

3
ip = 57 ¥100% = 88,2%

31
[, — — 0f — o)
iy 34x100/o 91,2%

89



0
[, — — o4 — OO
iy %496100/0 0%
[, — — o4 = (OO
ir 34x100A) 0%

0
i = 57%100% = 0%

i. Soal nomor 2b

0

ip= ﬁme% = 0%
0

iy = 3—4x100% =0;%
0

iy = ﬁxloo% = 0%

, 34

ig = ﬁxloo% =100%

0
[ — — 06 = (0O,
g 34xlOOA) 0%
j. Soal nomor 3b

2

ip = ﬁme% =59%
5

iy = 3—4x100% = 14,7%

, 27

iy = 3—4x100% =79,4%
0

0
is = 5, %100% = 0%

k. Soal nomor 4b

0
, 19
iy = ﬁxloo% = 26.8%
0
iy = ﬂwa% =0%
, 15 0
ip = 3—4x100% =44,1%

0

I. Soal nomor 5b
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4
[, — — 0f — 0,
ip 314 x100% = 11,8%
i = —x100% = 2.99
iy 34x 00% ,9%

5
[ —_— — 0 ey 0
iy 13§ x100% = 14,7%
i = —x100% = 0
iR 34x 00% = 35,3%

12
[ — — 0f — 0,
ig 34x100/o 35,3%

2) SMAB
a. Soal nomor 1

2

ip = 3—7x100% = 5,4%
0
0

iy = §x100% = 0%

) 35

ip = 3—7x100% = 95,6%

0
i = 57x100% = 0%

b. Soal nomor 2

0
ip = —x100% = 0%

7
[ = —_— 0, = 0,
iy 37x100A) 2,7%
36
iy = §x100% =97,3%

0

0
. = —x100% = 09
ig 37x 00% = 0%
¢. Soal nomor 3

1
ip = 35x100% = 2,7%

1
iy = 57x100% = 2,7%



35
[ —_— — 0 o 0
iy ?6736100/0 94,6%
[ = —-_— 0, = 0,
ir 37xlOO/o OO/o
[ — — 0f = (0O,
ig 37x100/o 0%

d. Soal nomor 4

1

ip = §x100% =2,7%
0

iy = §x100% = 0%

, 36

iy = 3—7x100% =97,3%
0

ig = ﬁxloo% = 0%

0
- = —x100% = 009
ig 37x 00% = 0%
e. Soal nomor 5

1

ip = §x100% =2,7%
1

iy = §x100% =2,7%

, 35

iy = §x100% = 94,6%
0

0

f. Soal nomor 6

17

ip= ﬁxlOO% = 46,1%
0

] 20

iy = §x100% =54,1%
0

ip = §x100% = 0%

0

g. Soal nomor 7
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5
ip = 3—7x100% =13,5%
3
iy = §x100% =8,1%
_ 29 .
iy = 3—7x100% = 78,4%

0
ir = 55x100% = 0%

0
i = 57x100% = 0%

h. Soal nomor 1b

13

ip = 35x100% = 35,1%

24

iy = 57x100% = 64,9%
0

iy = 55 x100% = 0%
0

ir = 55 x100% = 0%

0
i = 55 x100% = 0%

i. Soal nomor 2b

0
ip = —x100% = 09
ip 307x Yo %
iy ===x100% = 09
by =5-% Yo %o

0
iy = 5-x100% = 0%

37
ip = §x100% = 100%

0
ir ===x100% = 09
g =3=% %o %o
J. Soal nomor 3b

18
ip= gxlOO% = 48,6%

5
iy = 5-x100% = 13,5%
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14
in = 35 %100% = 37,8%

0
ix = 57 x100% = 0%

0
i = 57x100% = 0%

k. Soal nomor 4b

28
ip= §x100% =757%

4
iy = 5-x100% = 10,8%

0
= —x100% = 09
iy 357)6 00% = 0%
[, — — 0f = )
ir 37x100A) 13,5%

0
g = 3—7x100% = 0%
I. Soal nomor 5b

6
ip = 5-x100% = 16,2%

11
[, — — 0f = )
iy 37x100A) 29,8%

8
v = =—=x100% = 21,69
im 5;796 %o %)
i, = —x100% = 10,89
ir 387x 00% 0,8%
i =-—=x100% = 21,69
ip =5 x %o %)

3) Seluruh sampel

a. Soal nomor 1

 2244+2

ip = ———5——x100% = 9,3%
0+0+0

iy = ————x100% = 0%
0+0+0

iy = ————x100% = 0%

. 6+430+35

ip = ———5——x100% = 23,6%

04040

ig = ————x100% = 0%
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b. Soal nomor 2

. 194042

ip = ———5——x100% = 7%

. 0+0+1

iy = ——5——x100% = 33,3%

. 9434436

iy = —————x100% = 26,3%
. 040+0

ip = ——5—x100% = 0%

04040

ig = ——5——x100% = 0%

¢. Soal nomor 3

. 6+4+0+1

ip = ————x100% = 2,3%
9+0+1

iy = ————x100% = 3,3%

. 13434+35

iy = ———5——x100% = 27

. 0+40+0

ip = ————x100% = 0%

04040

ig = ————x100% = 0%

d. Soal nomor 4

11 +45+1

ip = ———5——x100% = 5,7%
104040

iy = ———5——x100% = 3,3%
7429436

iy = —————x100% = 24
04040

ip = ————x100% = 0%

. 0+40+0

ig = ————x100% = 0%

e. Soal nomor 5

. 20+1+0
ip = ————x100% = 7%

_ +0+1
iy = ————x100% = 1%
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] 6+ 33+ 36

iy = 7x100% = 25%
0+0+0

ig = TxlOO% = 0%
04+0+0

g = TxlOO% = 0%

Soal nomor 6
25+0+17

ip = ———3——x100% = 14%

] 0+2+0

iy = Txloo% =66,7%

] 3+32+20

iy =——x100% = 18,3%
04+0+0

ip = TxlOO% = 0%
04+0+0

g = TxlOO% = 0%

Soal nomor 7
16 +0+5

ip = TxlOO% =7%
8+0+3

iy = ——3——x100% = 3,7%

. 4+34+29

iy = ————x100% = 22,3%

] 0+0+0

ip = ————x100% = 0%
04+0+0

g = Txloo% = 0%

Soal nomor 1b

. 23+3+413

ip = —————x100% = 13%

. 5+431+24

iy = ———""x100% = 20%

. 0+40+0

iy = ——5——x100% = 0%

0+0+40

ip = ——5——x100% = 0%

04040

ig = ————x100% = 0%
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Soal nomor 2b

154040

ip = ———5——x100% = 5%
124040

iy = ———5——x100% = 4%

. 1+40+0

iy = ——5—x100% = 33,3%

. 0+34+37

ip = ———5——x100% = 23,7%
. 0+0+40

ip = ————x100% = 0%

Soal nomor 3b

. 25+2+18

p=—— " %100% = 15%

. 0+5+45

iy = ————x100% = 3,3%

. 3+27+14

iy = —————x100% = 14,7%
0+0+0

ip = ——5——x100% = 0%
0+0+0

ig = ——5——x100% = 0%

Soal nomor 4b

. 2740428

ip = —————x100% = 18,3%

. 0+419+4

iy = ————x100% = 7,7%
14+0+0

iy = ——5——x100% = 33,3%

. 0+15+45

ip = ——5——x100% = 6,7%
0+0+0

ig = ———x100% = 0%

Soal nomor 5b

. 28+4+6
ip = ————x100% = 12,7%
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0+1+11
iy = TxlOO% = 4%
0+5+8
iy = TxlOO% = 4,3%
] 0+12+4
ip = TxlOO% = 5,3%
] 0+12+8
g = TxlOO% =6,7%
3) SMANC
a. Soal nomer 1
A —22 100% = 78.5%
lp—208x 0 — . 0
[, = — 06 = ()0
iy 2(i)3x100A) 0%
i = —x100% = 09
iy 268x 00% = 0%
[, = — 0f = )
ir 208x100A) 21,4%
[ = — o = (OO
ig 28x100A) 0%
b. Soal nomor 2
[ —19 100% = 67,7%
[, — — o = ()0
iy 2§X100/0 0%
v = —x100% = 32,19
Ly %)Sx 00% = 32,1%
. = —x100% = 09
ir 208x 00% = 0%
[ — — 06 = (0O,
ig 28xlOO/o 0%
c. Soal nomor 3

6
ip = 75 x100% = 21,4%

9
iy = 55x100% = 32,1%

13
iy = %wa% =46,4%

0
ir = 55 x100% = 0%
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0
i = 75 x100% = 0%

Soal nomor 4

11
ip = %x100% = 39,3%
] 10 0 0
iy = %x100/0 = 35,7%
7
iy = %wa% = 25%
0
g = %x100% = 0%
0
g = %x100% = 0%

Soal nomor 5

20
ip = —x100% = 71,4%

7

iy = =—=x100% = 7,19
iy 268x1 %o %o

iy = —x100% = 21,49
iy 28x 00% Yo

0
ir = 55 x100% = 0%

0

Soal nomor 6

ip = %wa% = 89,3%
iy = %wa% = 0%
iy = %me% =10,7%
ip = %wa% = 0%

0
ip = 55x100% = 0%

Soal nomor 7
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16

ip = 52 x100% = 57,1%
iy = %me% = 3,3%
iy = %wa% = 14,3%
ip = %wa% = 0%

0
i = 55 x100% = 0%

Soal nomor 1b

23
ip = —x100% = 82,19
ip 258x 00% = 82,1%
y = — % = 17,99
iy 28x100A) %o

0
[ = —_ 0 = 00
iy %8x100A) %o
[ = —_— 0 = 00
ir 28x100A) %o

0
i =—x100% = 09
ig 28x Yo %)
Soal nomor 2b

15
ip = 55 x100% = 53,6%
12
iy = %x100% = 42,9%
1
iy = %Xloo% = 3,6%
0
ip = 55%100% = 0%

0

Soal nomor 3b

25
ip = —x100% = 89.39
ip ng 00% Yo
iy = ==x100% = 09
iy ng 00% %
[y = — % = 10,79
iy 28xlOO/o %

0
ir = 55 x100% = 0%

100



101

0
i = 75 x100% = 0%

k. Soal nomor 4b

27
ip = 55 x100% = 96,4%

0
iy = 55x100% = 0%

1
in = 55 x100% = 3,6%

0
ip = 75 ¥100% = 0%

0
i = 55 x100% = 0%

I. Soal nomor 5b

28
ip = 55x100% = 100%

0
[, — — o, = ()0
iy ng100A) 0%
[, — — 06 = (0O,
iy %8x100/o 0%
i, = —x100% = 09
ir 28x 00% = 0%

0
is = 55 x100% = 0%

2. Perhitungan persentase dari masing-masing level

m;
Pi = x100%

N. M

Keretangan:
Pi = nilai persen yang dicari
mi = jumlah siswa yang berada pada tiap level Taksonomi SOLO
Ni = jumlah butir soal pada tiap level Taksonomi SOLO

M = jumlah seluruh siswa



1)
a.

2)

SMA A
Level Unistruktural

31
= — 0fy — 0,
Py = 57%100% = 91,2%

Level Multistruktural

21
Py = =—==x100% = 8,8%%

238

Level Relasional

23
Pr = —x100% = 22,69
» 102x 00% ,6%

Level Abstrak Diperluas
P = 12 100% = 35,3%
TR

SMAB
Level Unistruktural

24
Py = 5=x100% = 64,9%

Level Multistruktural

13
P, = —x1 0f = 19

Level Relasional

5
= — 0fy — 0,
Py = = x100% = 4,5%

Level Abstrak Diperluas

8
Py = —x100% = 21,69
5 37xOO/o ,6%
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3) SMAC

a.

Level Unistruktural

P, = > 100% = 17,9%
U — 28x 0 — ) 0

Level Multistruktural

3
P, = ——x100% = 1.59
M 196x 00% ,5%

Level Relasional

0
Pr = 5100% = 0%

Level Abstrak Diperluas

0
Py = 5x100% = 0%

103

Rata-rata nilai ketiga sampel untuk masing-masing level Taksonomi

SOLO
Level Unistruktural

17,9 +91,2 + 64,9
U= 3

Level Multistruktural

1,5+ 88+ 5,1
Py = e x100% = 5,2%

Level Relasional

0+22,6+45
PR: 3

x100% = 9,1%

Level Abstrak Diperluas

0+ 35,3+21,6
E = 3

x100% = 58%

x100% = 19,1%
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LAMPIRAN G. Hasil Pekerjaan Siswa

1. SMAA
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Tes Penguasaan Konsep Siswa

Nama : AYU ETPAMG PURWAT I
Kelas/No Xl MPA 3 /o3
Sekolah : SMAN q JENMBSES-

Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyclesaian!

0,0 Al

Kurva disamping menunjukkan hubungan antara pertambahan panjang A/ dan gaya yang diberikan F pada
sebuah kawat logam, jika panjang awal kawat / , luas penampang kawat A dan modulus Young kawat
tersebut E, maka gradien kurva tersebut adalah..

a. EI/A c. EPFA e. A/IE
b. EAYI & EAIl
Penyelesaian :
g a
Sl & Dt : Grodien kurv
C:® Jowas : F -E.A
A L.o0
e s Ae
L o\ao\i 9mo\\ennga
moduws - L2 B /4
€ A / L EA/L

"Zf Seratus sepuluh pegas tersusun sejajar pada arah vertikal mampu menahan beban maksimum 220 kg. Pada

kondisi tersebut setiap pegas termampatkan sebesar 8 cm. Besar konstanta tiap pegas tersebut adalah..

a. 519 N/m 2/ 250 N/m €. 19N/m
b. 385 N/m d. 51 N/m
Penyelesaian : i I g
. otal =
Diket : 110 pegag {ersusyn sefajor ¥
M - 220 kg " < @200 N
2x> 8em 0,08 m Qo ¥
9= lom2 ; = 27500 N/m,
Ouanya : k 7
ny . Kh’op pegas = C4otal
Jawab : Jumlah pegas
F=-mxg = 47500 N/m
2 220 kg x 0 Mf2 o
= 2200 N

#59.Im li
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y . Y
3. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh Scm diperlukan gaya sebesar 20N. Energi potensial pegas ketika

<&
meregang sejauh 10em adalah ... .
/Zj()\nlc c. 20 joule e. 100 joule
b. 4 joule d. 50 joule
Penyelesaian : ' .
&KE\ ¥ =20 N Jowab3h"F'k-A’<‘ ¥€?= -i'k"(sz)
09 L
O%i» 5 (m s (9,05 M -20“"°°N =L 400.(0,1)2
AX2 s IDemsp,y M e z 400 N/m, =
= 200 .0.0!\
Ddo\'\go : E'P ? &5 dou\c
—

4. Scbuah tali karet diberi beban 300 gram dan digantung vertikal pada sebuah statif. Ternyata karet
bertambag panjang 4 cm (g = 10 m.s?). Energi potensial karet tersebut adalah..

a. 7.5.107 joule c. 4,5.107joule e. 1,5.107 joule
. 60. 107 joule d. 3,0.10%joule
Penyelesaian :
Dt : 8x:=qacm .y 04 m o g
’ - k.o . A 2
m: %003\'0“\! Olakg ‘@“?6 G A: @EP s :z--k. Pay s
. o . 13 . _—‘— 0.0‘1) - 5
9 l;) e ©3.10 = k.p,04 2‘?? (
Ditonyo + %p 3 - k.o0.04 086 S

k=3 N/m =6x10-% youle

5. Satu pegas mempunyai konstanta sebesar 1000 N/m. Maka saat simpangannya 5 cm, pegas tersebut

mempunyai energi potensial

. a %joule b. liojoule d. 5jou1e
c. 2,5joule e Zjoule

Penyelesaian :

Dikel : ¢ - 1000 Nfm Jawab: s

3 - 005 M
an* Gem 50 oL k. ax?
Dianyo : Ep ? '

4600 . (6i05)*
P
= Spo . (0,0029)

= "%E_ Joule

_ konstanta elatisitas karet dengan mengunak

an limqa:x bahan karet ban P, %{%dan T
Karet m (kg) Ax T

2%\@ 1 20 [Constanta Hsbesar
T ol
ETYAOF o At ole!

Sxt 0,1 j..
—]
39

0’5 * \0@ 0,1

0,2%; 1 T8 3
g

— wﬁxro ™
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astanta elastisitas karet terbesar dimiliki oleh bahan...

a. P /z./R e. T

i b Q d. S

# Ko

[
? Penyelesaian:
I

w———

1

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas 1600 Nm™, disusun seri-paralel
(lihat gambar). Beban w yang digantung menyebabkan sistem pegas mengalami pertambahan panjang sebesar 5
cm. Berat w adalahh

a. 60N c. 300N e. 600N
b. 120N d. 450N

- —— —————i . TEENE T W

Diket : k= 1600 ©/m
Ax= G am - O;O.C m

Ditg - w?
| eab s Kp s kiska vk sl tEm tiey ) @ W \e.ax
‘ b oy, 0 *480o = 1200 . 0,05
| K ot
! 4800 ey >0 B
; * ‘“ -+ I %‘
! & !
; > 4
| 2800



BE

g ol :-f(}—'/,?o cMm=h2m
//z"!' A = 8 mm?2 . BXIO-ﬂ ™
4 F:ra0 w0
DL, 4aMm A% 0" m
Pwa : a) Tgangan
®) Regangan
) Modulus elashsitag
Jowab :

q) TQanQOn .

4

A
b) Regor,gan . M
£

C) mOdUluS . ’Mn
regangan
= 9 x(DL
(T = 10
+ x(0°3 S x 16" N fpya

’ _

@leQ‘:Ax‘ 4 em - 0.09m
¥ =00 |
»Qo.—;ocm r——
Ba, % 46m0 1y

Dvtunys ;. p 7

Jawab :

K s Lot b2
i 8% g A = Lo
- 50 4 (60

AXZ. F
- 200 ¢m

d_ . 1w ot o

%2 Q000 -

"

-

4X2 : 1,0 e |

108
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@ Diket : | ‘ﬁ
| . l

- a2 0'6 m r:o,
Lo : 6O cm VPN 50514
ﬂ = 0.8 mMm
E:oexio" N/mx
D85 62 em ~6O0uMm. 2am::0.02 M

Duanye : ?

Jawalb -
A - nr2 1 = -——-F\ x Lo
"398, (4xp-1)2 , . 2«
=3,l<l.le«lo‘8 ke & =E e
- B s s . 50.24 5,0,

2.5%x10", 5p, 29 . 0.02
06

"

2,5x10" .S0.29 x ©°%, 2xp™>

G xwo™"
6- 9024 F3 lo?
i N | < L

6 xp-!
= 186, ¢y <108 N

=

:@ °tonstanta gob ka3 s

g 3 L I | k
+ — T o $=o2k
Kk T Tk }

- . K\ d\Po\—ong I bag\—a“
\ ke; k\ +"C\ = ‘lkl
- dinubr Seri alg pegas Ka

A hub pacalel

_...‘ S + A
kiob s e \
= ——‘-——' o ""'_' = 7L
k  ak 4k
P d %. .
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() * Korek combut
D) Sf"‘l\rg bed
*7 Balon

{Geena benda Lb drpat kembali ke bentye semuly  keetda Fya @
diberkan hilqy

2.SMA B
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Tes Penguasaan Konsep Siswa

Nama - M- RlFO ﬁw»’ua//l. g
KelasNo e [ MU /2.
Sckolah 3 LWAN Av?-%

Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyclcsnmnl

1.
F -

0,0 Al
Kurva disamping menunjukkan hubungan antara pertambahan panjang A/ dan gaya yang di
an modulus Young kawat

berikan F pada

sebuah kawat logam, jika panjang awal kawat 1, luas penampang kawat A d
tersebut E, maka gradien kurva tersebut adalah..
a. El/A c. EFA e. AJIE

b. EAYI & EAI

Penyelesaian :

Tegwgn = GA

/’Me’ll ;A[/L
madesS }60'37= g :076 :(Fﬂ)/CAC/L) .
F=EAL AL

Jadk g'MOV c EA/L
2. Seratus sepuluh pegas tersusun sejajar pada arah vertikal mampu menahan beban maksimum 220 kg. Pada

"~ kondisi tersebut setiap pegas termampatkan sebesar 8 cm. Besar konstanta tiap pegas tersebut adalah..

Q
a. 519N/m / 250 N/m ¢. 19N/m
b. 385N/m d. 51 N/m

Penyelesaian :
mr 20 &Y ¢ 200N
Ox= Mz 0,08m

9= w.

mMxgq = 7_200/005,_ 2 P00 L)
¢ = /,,:.

276‘0% © 280 ﬂ//,,
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3. Untuk meregangkan sebual pegas sejauh Scm diperlukan gaya sebesar 20N. Energi potensial pegy qul
meregang, sc\jrfuh 10cm adalah ...,
4 2 joule c. 20 joule e 100joule o
b. 4 joule d. 50 joule ’
Penyelesaian : 2
eJol =S cm Sawdd s F : - x EP: [z .~
g‘f:“y;?oﬁ/ 2W:-le 0SS :yl.%.@(%
TfCes > - 3
EP Tiges (el peregag k_ ;2(0/0,05* el 1
St (0 cor i e )

2 Foule.

karet diberi beban 300 gram dan digantung vertikal pada sebuah statif. Temyata karet
bertambag panjang 4 ¢m (g = 10 m.s™). Energi potensial karet tersebut adalah..
s 7,5.107 joule c. 45.107 joule /e,/l.S - 10? joule
b. 6,0. 107 joule d. 3,0.107 joule
Penyelesaian

4. Schuah talj

beban * 3c09. Fs t.x CP: V2 t= .x7 "
= ¢ cam = — Ve el ey
Tz (om s 7 k.q.00 = e
- TS0 T Sute,
e@?_\ 777 b=~ %.{0

5. Satu pegas mempunyai konstanta sebesar 1000 N/m. Maka saat simpangannya 5 cm, pegas tersebut
| ) mempunyni energi potensial

. ,‘l,.iO“lc b. ﬁjoulc d. fjoulc
c. 2,5joule ¢ cjoule
Penyelesaian :
(Corstanta = (000 \ /.
SimbParJariz S an =05 s 5

®EP 177
:yz,.éw .00

* SO0 .000vS = (e ,
6. Tabel berikut menunjukkan hasil pengukuran pertambahan panjang (Ax) pada percobaan pengukuran

konstanta clatisitas karct dengan mengunakan lima bahan karet ban P,Q,R,S,danT

)

( Karet m (kg) Ax

o 5 3 1
Q ! :
R 5 0,1
3 0,5 0,1
T 0,25 1
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.i':: Konstanta clastisitas karet terbesar dimiliki oleh bahan..,

a P _sR e. T
b Q d. S
Peayelesaian:
g Q:mg @ ~22 $:md T=smd
aXx OX ox Jates 2%
- <. = O 25 -0
Wy X (0 - . - 0(9 = 0/
’(-—"La 0. ( -5-,7-—/ ‘-—_"———-‘
s00 =50 o Lol

Empat buzh pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas 1600 Nm™, disusun seri-paralel
(lihat gambar). Beban w yang digantung menyebabkan sistem pegas mengalami pertambahan panjang sebesar 3

cm. Berat w adalahh

/240 N c. 300N e. 600N
b. 120N d. 450N

KP e, +t +H&5.

x LB
ks-‘%{ﬂgo t %640
> (200 Ya,
w = px
:IWf0(09

«

GoW.




114

Z Deel: (2020 o = (22

L A= Faa™ ~ 2agC

] | C=ctoly

'___f‘ Ol g, Gmm z cfxld ey,

| {

— A Tegugen. - Fi C. plodulss » s xip®

) ~%2/3. 0°° <™

(Q | < S0 Mo

-y > e <2
L b.Cegugon =pt SR
] € ,
] Ter. 0”9

Q (r %o \
(___J | = ,,n-"‘(

O] T :
3

(]

-

L]

CJ

CJ

£ )

{

Believe in yourself
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3 =
,GB_'J'{\Q on = O, DRD XD

! n

teagnoc) = v /A
—_—T —- -
= LroB3x16 =~ _F

- n
F=0,08%v (0 . %0 %O

= 470 nJ

S ki1 tke=ks ¢ 1]k

| |

—_— = &
= k’? ot k\ Or¢ ky
e = % = 2

-y - o6k =
Ll sl

{ "

(| 4

Tes Penguasaan Konsep Siswa
Nama ‘Tha widian4 Rabmabka 52
Keclas/No D XUMIPA 4 oS :
Sckolah I SMAN pUUS SukOWONO
Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian!
L5
F

0,0 al
Kurva disamping menunjukkan hubungan antara pertambahan panjang Al dan gaya yang diberikan F pada

scbuah kawat logam, jika panjang awal kawat / , luas penampang kawat A dan modulus Young kawat

terscbut E, maka gradien kurva tersebut adalah..

a. EVA c. EPA c. A/IE
b. EAYI ¢ Bl
Penyelesaian :
L LS N Phavga X .7 jeweb: T+ T F-eAlt
~ e
¢ vok " £
b ¥ (—J
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3. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh Scm diperlukan gaya sebesar 20N. Energi potensial pegas ket, .

meregang sejauh 10cm adalah ...

al 2 joule ¢. 20 joule c. 100 joule v
b. 4 joule d. 50 joule ‘
Penyelesaian :
Ole ko 0 oom oo D‘bhi:’ “Eh.7 jawoh: 1.k, pny I Epf1 k. axt
T - w0 Wi piob ' i b :
[ T I PN

v
¥ 4cowia L£F 1)
\

ps

4. Scbuah tali ex;yata karet

karet diberi beban 300 gram dan digantung vertikal pada sebuah statif. T
bertambag panjang 4 cm (g=
a. 7,5.10%joule

/b.’ 6,0 . 107 joule

Penyelesaian :

10 m.s). Energi potensial karet tersebut adalah..
c. 4,5.107joule
d. 3,0.107 joule

e. 1,5.102joule

1 P
OM\ . kl\ﬂh * %00 qran = 0.2 La :.f‘-.f.{ 3 e " ol 14 ¢ D T \r Al &
Qe v 6,04 & °~ % o.04
= . € ]
4 ‘“4_:‘0‘-:.1:7,3',1 e i k Y30 U Im
A SR T 3 Lo x 1(,.1),1(;“6
Yo e 3 =
Y f 900,04

5. Satu pegas mempunyai konstanta sebesar 1000 N/m. Maka saat simpangannya 5
mempunyai energi potensial
Ve

cm, pegas terscbut

i A d. 5 joul
/a. - joule b. = joule : Joule
c. 2,5 joule e joule
Penyelesaian ;
Vel ¥ +1000 Nim D‘\ahga “€Q--T  gawab: Rg. 'l Lk Lanv

DX+ € ctno: 008 m Yo o L (f.a0t)t

= $0.1C. to1

~1Up . 1094
‘-O.\'lf&

- ;6 & :
6. Tabel berikut menunjukkan hasil pengukuran pertambahan panjang'(Ax) pada percobaan pengukuran
konstanta elatisitas karet dengan mengunakan lima bahan karet ban P,Q,R,S,danT

Karet m (kg) Ax
B 2 1
Q 1 1
R 5 0,1
S 0,5 0,1
T 0,25 1
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£ Konstanta clastisitas karet terbesar dimiliki oleh bahan...

’ a. P ¢. R e T
g b. Q d. S

& Penyelesaian:

§

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas 1600 Nm™, disusun seri-paralel
(lihat gambar). Beban w yang digantung menyebabkan sistem pegas mengalami pertambahan panjang sebesar 5
cm. Berat w adalahh

/ 60 N c. 300N e. 600N
b. 120N d. 450N

Ythge\uaiaw

|

Oed: vonchanda fAal -tp + 1600 W

4+ 6400 Mm
L2~ (e ~0,00 M

D"(ar\ga vow?

Qowob- Ytp kit y by
+ 4800
ko - 4 A
A0 wop
=106 W [m
w: k¥
~ 1100 ., 0.0f

- 60 W
=
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P L O L e

76

Isilah Soal-soal di bawah ini menggunakan cara penyelesaian!

1. Perhatikan benda-benda dibawah ini.
Kertas

Karet gelang

Spring bed

Kayu

Balon

o a0 op

Manakah benda-benda yang diatas yang termasuk benda elastis? Berikan alasan!
2. Kawat panjangnya 120 cm memiliki luas penampang 8 mm?, sebuah beban
40 N diberikan pada kawat tersebut dan ternyata kawat memanjang 0,4 mm.
Tentukan:
a. Tegangan kawat
b. Regangan kawat

¢. Modulus elastisitas kawat

F(N)
100

4 X
Berdasarkan grafik diatas, jika panjanng kawat mula-mula 50 cm, dan ditarik oleh

gaya sebesar 4000N, maka panjang kawat menjadi

4. Sebuah senar gitar panjangnya 60 cm terbuat dari bahan baja yang
diameternya 0,8 mm dan modulus Young 2,5 x 10" N/m?. Jika ketika senar
tersebut dibunyikan panjangnya bertambah menjadi 62 cm, berapa besar gaya
yang membunyikannya?

5. Dua pegas dengan konstanta pegas k; dan k; dihubungkan seri. Hitung
konstanta gabungan kedua pegas. Jika pegas pertama (k) dipotong menjadi 2
bagian yang sama persis, kemudian kedua bagian ini dihubungkan paralel dan
selanjutnya sistem ini dihubungkan seri dengan pegas kedua (k;), hitung
konstanta pegas gabungan sckarang.
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LAMPIRAN H. Surat Ijin Penelitian
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LAMPIRAN I. Kegiatan Penelitian




